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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) peningkatan 
kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SDN 
Karang Talun; (2) peningkatan kualitas hasil pembelajaran keterampilan bercerita 
pada siswa kelas III SDN Karang Talun. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Karang Talun yang 
berjumlah 36 orang. Sumber data yang digunakan, yaitu: (1) tempat dan peristiwa, 
(2) informan, dan (3) dokumen. Tempat dan peristiwa dalam penelitian ini yakni 
kegiatan pembelajaran keterampilan bercerita dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas III SDN Karang Talun. Informan dalam penelitian ini 
adalah guru kelas dan siswa kelas III SDN Karang Talun. Dokumen yang 
digunakan berupa rekaman aktivitas komunikatif pembelajaran keterampilan 
bercerita, hasil tes siswa, buku pendamping pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia, buku dongeng anak bergambar, rancangan pedoman pembelajaran 
yang dibuat peneliti dan guru, silabus yang ditetapkan oleh pihak sekolah, serta 
hasil angket yang diisi oleh siswa. Teknik pengumpulan data yang diterapkan, 
yaitu: (1) teknik wawancara mendalam; (2) observasi/ pengamatan; (3) teknik tes 
atau tugas; dan (4) teknik nontes berupa angket. Uji validitas yang digunakan 
adalah: triangulasi metode, sumber data, dan review informan. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis interaktif, terdiri atas empat 
komponen yang mencakup komponen pengumpulan data dan tiga komponen 
kegiatan yang saling terkait satu sama lain yang meliputi reduksi data, beberan 
(display) data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa metode kooperatif 
tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas III SDN 
Karang Talun. Hal tersebut terefleksi sebagai berikut:  (1) kualitas proses 
pembelajaran keterampilan bercerita mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat 
dari: minat dan motivasi belajar bercerita siswa meningkat, perhatian siswa 
terfokus untuk mengikuti proses pembelajaran keterampilan bercerita, siswa aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung, (2) adanya peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran keterampilan bercerita. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rerata 
siswa dan jumlah siswa yang berhasil mencapai standar ketuntasan belajar yang 
ditentukan oleh pihak sekolah sebesar 60 yaitu: pada siklus I, nilai rerata siswa 
sebesar 6,00 dan 20 dari 36 siswa berhasil mencapai standar ketuntasan belajar; 
pada siklus II, nilai rerata siswa sebesar 7,5 dan 32 siswa berhasil mencapai 
standar ketuntasan belajar; pada siklus III, nilai rerata siswa sebesar 7.88 dan 32 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ada beberapa aspek keterampilan berbahasa yang harus terus dibina untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran bahasa sekarang ini. Kita mengenal ada 
berbagai macam atau beberapa macam cabang dari keterampilan berbahasa, mulai 
dari tingkat paling sederhana yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan berbahasa tidak dapat diperoleh melalui kegiatan menghafalkan, 
melainkan diperoleh dari latihan menggunakan bahasa secara terus-menerus, 
tetapi hal itu belum mencukupi untuk menjadikan seorang terampil berbahasa. 
Selain latihan, siswa perlu dibawa ke pengalaman melakukan kegiatan berbahasa 
dalam konteks yang sesungguhnya. 
Kegiatan bercerita sebagai bagian dari keterampilan berbahasa sangat 
penting, baik di dalam pengajaran bahasa maupun kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, penguasaan keterampilan berbicara harus dimiliki oleh setiap orang. 
Berkomunikasi secara lisan dengan teman, mengikuti pelajaran, kuliah, diskusi, 
seminar, menuntut kemahiran seseorang untuk berbicara (Henry Guntur Tarigan, 
1986: 21).  Disadari atau tidak, kegiatan berbahasa kedua yang dilakukan manusia 
adalah kegiatan bercerita. 
 Sehubungan dengan pernyataan di atas, di dalam kegiatan belajar dan 
mengajar di sekolah dasar keterampilan bercerita menjadi salah satu bagian 
keterampilan berbahasa yang harus diajarkan kepada siswa dan dikuasai oleh 
siswa. Keterampilan bercerita memiliki beberapa manfaat bagi siswa (khususnya 
siswa SD) yaitu untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi 
dengan baik, membentuk karakter siswa, memberikan sentuhan manusiawi, dan 
mengembangkan keterampilan siswa dalam berbahasa.  
Namun, berdasarkan dari hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran bercerita dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri Karang Talun masih tergolong rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas III dalam tes mata pelajaran 
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bahasa Indonesia pada semester 1 yang hanya mencapai nilai 55 (standar 
ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
adalah 60).  
Berdasarkan hasil wawancara dan sharing ideas dengan ibu Lasmiyati 
A.Ma., guru kelas III SD Negeri Karang Talun, rendahnya keterampilan berbicara 
khususnya bercerita siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) siswa 
kurang berminat pada pembelajaran keterampilan bercerita. Sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran bercerita merupakan materi yang tidak 
menyenangkan. Menurut mereka, cara mengajar guru dalam pembelajaran 
berbicara kurang menarik; (2) guru mengalami kesulitan untuk membangkitkan 
minat siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita. Guru mengeluhkan 
bahwa konsentrasi sebagian besar siswa pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung tidak terfokus pada pelajaran. Pada umumnya, hanya siswa yang 
duduk di tempat duduk deretan depan yang dengan seksama memperhatikan 
penjelasan guru, sementara itu siswa yang duduk di tempat duduk di tempat 
duduk deretan tengah dan belakang lebih banyak melakukan aktivitas lain selain 
memperhatikan materi yang disampaikan guru seperti berbicara dengan teman 
sebangku atau saling melempar kertas dan alat tulis dengan teman yang lain; (3) 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dan tampak takut untuk 
mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik dan benar ketika guru 
memberi pertanyaan atau meminta siswa untuk tampil di depan kelas, serta siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung; (4) guru 
mengalami kesulitan untuk menemukan alternatif metode dan media pembelajaran 
yang tepat untuk mengajarkan keterampilan bercerita kepada siswa selain buku 
teks Bahasa Indonesia yang biasa dipergunakannya.  
Merefleksi fenomena di atas peneliti menetapkan untuk menerapkan 
metode kooperatif tipe jigsaw pada kegiatan pengajaran keterampilan bercerita 
dalam bentuk penelitian tindakan kelas. Adapun alasan pemilihan strategi tersebut 
sebagai berikut, metode jigsaw merupakan salah satu unit dari metode cooperative 
learning. Sifat belajar cooperative learning tidak sama dengan belajar kelompok 
atau belajar bekerja sama biasa. Dalam kerja kelompok guru biasanya memberi 
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kelompok lalu memberikan tugas kelompok tanpa rancangan tertentu yang dapat 
membuat setiap siswa menjadi aktif. Akibatnya, siswa ada yang bekerja aktif 
tetapi ada juga yang pasif, ataupun bahkan ada yang main-main atau ngobrol. 
Dalam pembelajaran cooperative learning, setiap siswa dituntut untuk 
bekerja dalam kelompok melalui rancangan-rancangan tertentu yang sudah 
dipersiapkan oleh guru sehingga seluruh siswa harus bekerja aktif. Salah satu 
alasan penting mengapa pembelajaran kooperatif peneliti pilih bahwa para guru 
pada umumnya menggunakan metode persaingan yang sering digunakan di dalam 
kelas, hal ini berdampak negatif bagi para siswa. Pada kenyataannya jika diatur 
dengan baik, persaingan di antara para pesaing yang sesuai dapat menjadi sarana 
yang efektif dan memotivasi siswa melakukan yang terbaik.  
Langkah tersebut diambil karena dengan menggunakan metode belajar 
kooperatif, siswa akan termotivasi untuk dapat mengungkapkan ide di dalam 
wadah kelompok. Dengan kata lain mereka memiliki tempat untuk curah pendapat 
dengan teman mereka, selain itu tujuan kooperatif menciptakan sebuah situasi 
dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka 
adalah jika kelompok mereka bisa sukses dapat mendorong mereka untuk 
melakukan usaha maksimal.  Pada akhirnya, dengan menerapkan metode jigsaw 
di dalam proses pembelajaran keterampilan bercerita, konsentrasi siswa menjadi 
lebih terfokus terhadap proses pembelajaran, motivasi dan minat siswa terhadap 
pembelajaran berbicara dapat lebih ditingkatkan, mendorong peningkatan  kualitas 
proses pembelajaran keterampilan bercerita, serta kualitas hasil pembelajaran 
keterampilan bercerita semakin meningkat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa perlu untuk 
meneliti penerapan metode kooperatrif tipe jigsaw sebagai sarana untuk 
meningkatkan keterampilan keterampilan bercerita. Oleh sebab itu, penelitian ini 
akan mengkaji tentang peningkatan keterampilan bercerita dalam pembelajaran 





B. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Karang 
Talun? 
2. Apakah metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Karang 
Talun? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan membuktikan. 
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa 
kelas III SD Negeri Karang Talun dengan metode kooperatif tipe jigsaw. 
2. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa 


















D. Indikator Ketercapaian Tujuan 
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan penelitian di atas, dapat dilihat dari 
indikator keberhasilan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1. Indikator Ketercapaian Tujuan Penelitian. 
























































































Siswa tampak senang 
dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita 
yang dilakukan guru. 
 
Siswa tampak antusias 
dalam aktivitas bercerita 
dan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 
Perhatian siswa terfokus 
pada pembelajaran 
keterampilan bercerita dan 
cooperative learning pada 
saat mengerjakan tugas 
dari guru. 
Siswa tampak aktif dalam 
















yang di baca) 
Rendah  Tinggi  80% Mencapai standart 
ketuntasan belajar minimal 
untuk mata pelajaran 























E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dipakai untuk. 
a. Memperluas wawasan dalam khasanah keilmuan pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran keterampilan bercerita; 
b. Sebagai acuan pembelajaran keterampilan bercerita dengan model 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,dan menyenangkan (PAIKEM); 
c. Sebagai acuan pembelajaran keterampilan bercerita dengan penerapan metode 
kooperatif tipe jigsaw. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1). Memberikan kemudahan siswa dalam mengemukakan ide yang mereka 
punya dalam kelompok jigsaw; 
2). Meningkatnya keterampilan bercerita siswa; 
3). Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa 
termotivasi dan merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Bagi guru 
1). Meningkatnya kemampuan guru dalam mengatasi kendala pembelajaran 
keterampilan bercerita dan mengelola kelas; 
2). Dapat mengembangkan pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
penggunaan metode pembelajaran yang inovatif. 
c. Bagi sekolah 
1). Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan inovasi 
pembelajaran bagi para guru lain dalam mengajarkan materi menulis; 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
 Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif. Menurut Suharyanti (1996: 5), berbicara merupakan 
pemanfaatan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia untuk memberi tanda-
tanda yang dapat didengar (audible) dan yang dapat dilihat (visible) agar maksud 
dan tujuan dari gagasan-gagasannya dapat tersampaikan. Ini berarti bahwa 
berbicara merupakan pengucapan bunyi-bunyi yang dipandang dari faktor fisik 
untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya. Hal ini senada dengan apa yang 
diungkapkan oleh Maidar G. Arsjad dan Mukti U. S. (1991: 17) bahwa 
keterampilan berbicara merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Kedua pendapat tersebut 
memandang bahwa seseorang pendengar dapat menerima informasi melalui 
rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian (juncture) yang dapat dilihat 
dan didengar secara fisik. 
 Hampir sama dengan kedua pendapat di atas, Nurhadi (1995: 342) 
memandang berbicara sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
berfungsi untuk menyampaikan informasi secara lisan. Berbicara berarti 
mengemukakan ide atau pesan lisan secara aktif. Lebih lanjut lagi, Surono (2006: 
396) menambahkan bahwa berbicara adalah komunikasi verbal secara lisan dan 
langsung antara penutur dan mitra tutur yang bisa dilaksanakan dengan 
menggunakan media komunikasi audio atau audiovisual. Jadi, berbicara 
merupakan keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 
 Salah satu tujuan berbicara adalah untuk melakukan proses komunikasi. 
Ochs dan Winker (Henry Guntur Tarigan, 1985: 16), menyatakan bahwa tujuan 
berbicara secara umum ada tiga, yaitu: a) memberitahukan, melaporkan; b) 
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menjamu, menghibur; dan c) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan. 
Gabungan atau campuran dari maksud-maksud itu pun mungkin saja terjadi suatu 
pembicaraan, misalnya gabungan dari melaporkan dan menjamu, begitu pula 
mungkin sekaligus menghibur dan meyakinkan. 
 Sependapat dengan paparan di atas Gorys Keraf (2001: 320-321) 
menyatakan bahwa tujuan berbicara, antara lain: 1) mendorong, maksudnya 
pembicara berusaha memberi semangat, serta menunjukkan rasa hormat dan 
pengabdian; 2) meyakinkan, maksudnya pembicara ingin meyakinkan sikap, 
mental, intelektual kepada para pendengarnya; 3) bertindak, berbuat, 
menggerakkan, maksudnya adalah pembicara menghendaki adanya tindakan atau 
reaksi fisik dari pendengar; dan 4) menyenangkan atau menghibur. Pendapat 
Gorys Keraf ini diperkuat oleh  Utami Widiati (1999: 32) yang menyatakan 
bahwa berbicara pada umumnya memerlukan subconscious process (tidak sadar) 
atau spontan., karena tidak ada waktu untuk berpikir dengan sadar apa yang harus 
diucapkannya. Oleh karena itu, dalam percakapan spontan para pebelajar 
menunjukkan kesulitan dalam mengekspresikan gagasan mereka, baik dalam hal 
ketepatan pelafalan, ketepatan intonasi dan stres, keakuratan gramatika, ketepatan 
kosakata, maupun kelancarannya.  
 Kegiatan bercerita diperlukan untuk menyampaikan ide/gagasan yang 
diungkapkan oleh pembicara kepada orang lain dalam bentuk wacana lisan 
mutlak. Tanpa adanya keterampilan untuk berkomunikasi secara lisan, banyak 
informasi yang tidak dapat dimengerti oleh pendengar. Seorang pembicara dapat 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain dalam keterampilan 
berbahasa sebagai suatu bentuk berkomunikasi. Dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan bercerita adalah aktivitas memberitahukan, menghibur, mengajak, 
menyenangkan dan untuk bertindak dengan menggunakan media lisan. 
 
b. Efektivitas Keterampilan Berbicara 
 Berbicara adalah kegiatan menyampaikan ide atau gagasan secara lisan. 
Dalam kegiatan tersebut, pembicara harus memperhatikan bagaimana cara pesan 
atau gagasan dapat diterima dengan baik oleh orang lain. Pembicara yang 
26 
menyampaikan gagasannya dengan panjang lebar, namun tidak jelas arah 
pembicaraannya akan membuat penyimak tidak memahami maksudnya. 
Sebaliknya, pembicara yang menggunakan ragam bahasa yang komunikatif 
meskipun singkat, penyimak akan mudah memahami maksud ujarannya. Jadi 
keefektivan pembicaraan seseorang tidak hanya ditentukan dari banyak sedikitnya 
bahasa yang dituturkan, tetapi juga berdasarkan derajat komunikatif ragam bahasa 
yang digunakan (Djago Tarigan, 1992: 174). 
 Secara umum kadar kekomunikativan dalam berbicara erat kaitannya 
dengan faktor-faktor keefektivan berbicara. Sebagaimana yang diungkapkan 
Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. (1991: 87) bahwa untuk keefektivan berbicara 
perlu diperhatikan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor-faktor 
kebahasaan itu, antara lain: ketepatan ucapan, meliputi ketepatan pengucapan 
vokal dan pengucapan konsonan, penempatan tekanan, penempatan persendian, 
penerapan nada/irama, pilihan kata, pilihan ungkapan, variasi kata, tata bentukan, 
struktur kalimat, dan ragam kalimat. Kemudian, faktor nonkebahasaan meliputi: 
keberanian/semangat, kelancaran, kenyaringan suara, pandangan mata, gerak-
gerik dan mimik, keterbukaan, penalaran, dan penguasaan topik. Aspek-aspek 
kebahasaan dan non kebahasaan di atas diarahkan pada pemakaian bahasa yang 
baik dan benar. 
 Guru juga memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan bercerita. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat mencapai hasil yang 
memuaskan seperti yang telah direncanakan dan ditargetkan. Faktor-faktor 
tersebut adalah faktor pembicara, pendengar, situasi, dan pokok pembicaraan 
(Djago Tarigan, 1992: 38), keempat faktor tersebut saling berkaitan. Kegiatan 
bercerita dapat berhasil apabila pembicara mampu menjadi seorang pembicara 
yang baik. Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara selain 
menguasai masalah yang dibicarakan, juga harus memperhatikan keberanian dan 
kegairahan. Selain itu, pembicara harus berbicara dengan jelas dan tepat. 
Keberhasilan berbicara juga dipengaruhi oleh pendengar saat mengikuti kegiatan 
bercerita dengan penuh perhatian dalam arti bersedia memahami dan menanggapi 
pelaksanaan kegiatan bercerita yang diikuti (Djago Tarigan, 1992 : 39).  
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 Hal yang tak kalah penting dalam kegiatan bercerita adalah faktor yang 
berkaitan dengan situasi dan materi atau pokok pembicaraan. Situasi tersebut 
berkaitan dengan ruangan, waktu, tenang, dan peralatan yang digunakan oleh 
pembicara. Kegiatan bercerita akan berjalan efektif apabila kegiatan tersebut 
terjadi di ruangan yang baik, waktu yang tepat, suasana tenteram, nyaman, dan 
menyenangkan, dan dilengkapi dengan peralatan yang fungsional. Adapun pokok 
pembicaraan hendaknya dipilih sesuai dengan minat pembicara dan pendengar. 
 Secara umum asas-asas dan faktor pengaruh keberhasilan kegiatan 
bercerita harus diajarkan kepada siswa agar penyampaian pembicaraan materi 
tersebut dapat dipahami dan terarah dengan baik. Penguasaan asas-asas 
keefektivan berbicara tersebut dapat dibimbing oleh guru bahasa Indonesia. Untuk 
mewujudkannya, para guru bahasa Indonesia diharapkan memberikan perhatian 
lebih pada penerapan faktor keefektivan berbicara tersebut. 
 
2. Hakikat Pembelajaran Bercerita di SD 
a. Pengertian Pembelajaran Bercerita bagi Siswa SD 
 Bercerita atau storytelling diidentikkan dengan mendonggeng. Larkin 
(2001: 1) menjelaskan ” storrytelling is the art of arally sharing a story or 
experience to an audience, ussually face to face (to distinguish this ”art” from 
writing stories, or making a movie or a theartrical presentation”).”dengan kata 
lain, bercerita merupakan sebuah seni berbicara yang menceritakan sebuah cerita 
atau pengalaman kepada pendengar dan biasanya dilakukan secara tatap muka. 
Berbeda dengan Larkin, National Storrytelling Association (dalam Rishe Purnama 
Dewi, 2006: 432) menjelaskan bahwa bercerita sebagai keterampilan bahasa lisan 
dengan atau tanpa gerakan fisik dan gesture yang bertujuan membangkitkan 
imajinasi sebuah cerita secara spesifik kepada pendengar. Jadi, dari kedua 
pendapat tersebut, bercerita atau mendongeng dapat dikatakan sebuah seni 
sekaligus kemampuan individu menceritakan kembali sebuah cerita ataupun 
pengalaman secara lisan yang mampu membangkitkan daya imajinasi 
pendengarnya. 
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 Chaedar A. Alwasilah (2006: 2) menjelaskan bahwa keterampilan 
berkisah, khususnya untuk siswa, sangat diperlukan untuk menumbuhkan 
imajinasi siswa. Ditambahkan oleh Kusumo Priyono (2001: 13) bahwa bercerita 
atau mendongeng tidak hanya merupakan kegiatan yang bersifat menghibur 
belaka, tetapi juga bertujuan memperkenalkan lingkungan, budi pekerti, dan 
mendorong anak untuk bersikap positif. Meskipun tampak sederhana, namun hal 
ini sangat penting ditanamkan pada diri anak. Dalam program pengajaran sastra, 
guru dapat melatih siswa bercerita mengenai kisah fiksi yang sudah dibaca di 
kelas atau bahkan melombakannya pada tingkat kelas atau sekolah. Kemudian, 
untuk pembelajaran bahasa, siswa dapat menceritakan ataupun melaporkan secara 
lisan hasil pengamatan maupun pengalaman dari berbagai sumber. 
 Pembelajaran bercerita merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
keterampilan berbicara. Dari sekian jumlah kegiatan berbicara, bercerita 
merupakan salah satu kegiatan paling dikenal siswa. Oleh karena itu, guru dapat 
memulai kegiatan-kegiatan berbicara ini dengan kegiatan bercerita. Di dalam 
pembelajaran bercerita, teknik yang biasa digunakan oleh guru adalah siswa 
diminta menceritakan pengalaman yang mengesankan, menceritakan kembali 
cerita yang pernah dibaca atau didengar, menceritakan pengalaman pribadi, 
bertanya jawab berdasarkan bacaan, bermain peran, dan berpidato (Puji Santosa, 
dkk., 2005: 6.38). 
 Sebelum kegiatan bercerita dilakukan, siswa dapat mempersiapkan diri 
untuk bercerita. Siswa hendaknya membaca kembali dua atau tiga kali cerita yang 
akan diceritakan untuk memahami cerita, kemudian mengambil kata-kata ataupun 
frasa-frasa yang dianggap sebagai kata kunci (Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati 
Zuchdi, 2001: 10). Siswa bercerita sesuai dengan persiapan yang mereka lakukan 
kepada teman-teman sekelas. Ditambahkannya bahwa kegiatan bercerita dapat 






b. Bentuk-bentuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SD 
 Pembelajaran keterampilan berbicara siswa di SD dijabarkan dalam bentuk 
standart kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum dalam KTSP. Standart 
kompetensi tersebut mencantumkan bentuk-bentuk atau macam keterampilan 
berbicara, yaitu: mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara lisan 
dalam bentuk percakapan sederhana, bercerita, bertelepon, berdiskusi, bermain 
drama sederhana, berbalas pantun, menyampaikan tanggapan dan sasaran, 
berpidato, melaporkan secara lisan, dan membaca puisi. Kemudian secara khusus 
lagi disebutkan bahwa untuk kelas III terdapat standart kompetensi yang harus 
dikuasai siswa adalah mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan. 
 
c. Manfaat Pembelajaran Keterampilan Bercerita bagi Siswa SD 
 Bercerita merupakan salah satu cara untuk mengungkapka keterampilan 
berbicara secara pragmatis. Untuk itu ada dua hal yang harus dikuasai siswa, yaitu 
unsur linguistik (bagaimana cara berbicara, bagaimana memilih bahasa) dan unsur 
apa yang diceritakan (Burhan Nurgiantoro, 2001: 289). Surono (2002: 2) 
membagi dua unsur tersebut menjadi unsur linguistik dan ekstralinguistik. Dalam 
hal unsur linguistik, kedua pendapat tersebut sejalan. Namun, unsur kedua 
tidaklah demikian, Sarono memasukkan ketepatan, kelancaran, ekspresi, dan 
kejelasan cerita sebagai unsur ekstralinguistik. Siswa akan dianggap mampu 
berbicara dapat terindikasi dari ketepatan, kelancaran, dan kejelasan cerita 
(Burhan Nurgiyantoro, 2001: 289). Oleh karena itu, keterampilan berbicara pada 
siswa perlu ditingkatkan melalui pelatihan bercerita secara teratur, sistematis, dan 
berkesinambungan. 
 Kegiatan pembelajaran berbicara di SD untuk kelas III difokuskan pada 
pengungkapan pikiran, pendapat, perasaan, fakta lisan dengan menganggapi suatu 
persoalan, menceritakan hasil pengamatan. Berdasarkan hal tersebut, berbicara 
dapat berupa cerita, dongeng, cerita berdasarkan gambar, cerita sastra. Dalam hal 
ini, yang perlu diperhatikan oleh guru bahwa pembelajaran bercerita harus 
dikaitkan dengan pembelajaran keterampilan lainnya (Puji Santosa, dkk., 2005: 
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638). Berdasarkan uraian di atas, kegiatan bercerita dapat memberikan hiburan 
dan merangsang imajinasi siswa. 
 Bercerita merupakan salah satu sumber pendidikan yang sangat dekat 
dengan dunia anak-anak. Bercerita merupakan salah satu budaya yang sangat 
hidup dalam masyarakat. Pendidikan awal non formal anak-anak banyak 
diperoleh melalui komunikasi dengan bercerita. Melalui cerita, informasi dapat 
diperoleh dengan cepat karena dalam proses bercerita komunikasi menjadi lebih 
bermakna. Pencerita bercerita dan pendengar akan merumuskan masalah 
kemudian menanyakannya pada waktu tertentu. Hal inilah yang sebenarnya 
diperlukan dalam dunia pendidikan yang pada dasarnay hidup dalam suasana 
harmonis dan komunikasi terjadi secara efektif. 
 Dalam pendidikan formal, teknik bercerita mempunyai banyak tujuan 
seperti yang telah digariskan oleh beberapa tokoh pendidikan. Abdul Samat Banin 
(2006: 4) menggariskan delapan tujuan pembelajaran bercerita. Secara singkat 
rumusan tersebut, antara lain. 
1). Memotivasi siswa untuk minat belajar dalam suasana yang 
menggemburakan; 
2). Pembelajaran yang belaku melalui cerita lebih bermakna. Oleh karena itu, 
nilai-nilai murni boleh diterapkan ke dalam cerita-cerita tersebut; 
3). Melalui cerita, siswa dapat dilibatkan secara aktif. Dengan itu, bercerita 
menjadi suatu metode pengajaran yang berpusat kepada siswa; 
4). Cerita yang bertema moral dapat membantu siswa menghayati nilai-nilai 
murni. Hal ini disebabkan siswa belajar melalui peniruan watak-watak baik 
yang ditonjolkan dalam cerita; 
5). Cerita dapat mengurangi masalah disiplin secara tidak angsung. Hal ini 
disebabkan siswa yang tertarik kepada cerita ingin mendengar dengan teliti 
sehingga masalah disiplin tidak akan timbul; 
6). Bercerita dapat memperluas pengalaman siswa yang dapat dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari; 
7). Bercerita dapat meningkatkan kemampuan mendengar dan kreativitas siswa; 
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8). Bercerita dapat melatih siswa menyusun ide secara teratur baik secara lisan 
atau tulisan. 
 Berdasarkan uraian diatas, kegiatan bercerita dapat memberikan hiburan 
dan merangsang imajinasi siswa. Berkaitan dengan hal ini, kegiatan bercerita 
menambah keterampilan berbahasa lisan siswa secara terorganisasi dan membantu 
menginternalisasi karakter cerita. Kegiatan bercerita ini dapat dilakukan oleh 
siswa di depan teman-temannya. 
 
3. Tes Keterampilan Bercerita untuk Siswa SD 
a. Penilaian Keterampilan Bercerita 
 Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang sulit penilaiannya. Amran 
Halim yang dikutip oleh Dandan Supratman (1985: 15) menyebutkan 
keterampilan berbahasa yang paling sukar penilaiannya adalah berbicara. Ada 
banyak aspek yang harus dinilai, seperti lafal dan ucapan, tata bahasa, kosakata, 
kefasihan dan pemahaman. Selain itu, Burhan Nurgiyantoro (2001: 276) 
menyebutkan bahwa tes keterampilan bercerita perlu mempertimbangkan unsur 
ekstralinguistik, yaitu sesuatu yang disampaikan di dalam bahasa. Pengabaian 
unsur ekstralinguistik dalam tugas itu berarti tidak menyadari fungsi bahasa. 
Tingkatan tes berbicara berlainan dengan tes keterampilan bahasa lainnya. 
Sebab, aktivitas berbicara tidak semata-mata berhubungan dengan aspek kognitif, 
melainkan juga aspek psikomotor. Dalam tugas berbicara terdapat dua aspek yang 
terlibat, yaitu keterampilan bercerita yang lebih dilihat dari segi aktivitas dan 
keterampilan kognitif yang lebih spesifik dari segi isi atau gagasan yang 
terungkap melalui bahasa. Oleh karena itu, penilaian yang harus dilakukan 
hendaknya juga mencakup dua aspek tersebut. Aspek keterampilan terutama 
dilihat dari segi kelancaran dan kewajaran gerakan, sedangkan aspek kognitif 
dilihat dari segi keakuratan informasi, hubungan antar informasi, ketepatan 
struktur, dan ketepatan kosakata. 
Cara untuk mengukur keterampilan bercerita dapat dilakukan melalui 
berbagai tingkatan. Burhan Nurgiyantoro (2001: 291-292) menjelaskan tingkatan 
tersebut. Pertama, tes keterampilan bercerita tingkat ingatan. Pada tingkat ini 
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umumnya bersifat teoretis, menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
berbicara, misalnya tentang pengertian, fakta, dan sebagainya. Kedua, tes tingkat 
pemahaman, seperti halnya dengan tes ingatan, tes keterampilan bercerita tingkat 
pemahaman juga masih bersifat teoretis, menanyakan berbagai masalah yang 
berhubungan dengan tugas berbicara. Tes tingkat pemahaman dapat pula 
dimasukkan untuk mengungkap keterampilan siswa secara lisan. Ketiga, tes 
penerapan, pada tingkat ini tidak lagi bersifat teoretis, melainkan menghendaki 
siswa untuk praktik berbicara. Tes tingkat ini menuntut siswa untuk mampu 
menerapkan keterampilan berbahasanya untuk berbicara dalam berbagai situasi 
dan masalah tertentu. 
Tingkatan-tingkatan tes di atas tentunya harus memenuhi berbagai aspek 
yang ada dalam penilaian keterampilan bercerita, seperti tekanan/intonasi, 
kelancaran, hubungan antar unsur, keakuratan, ketepatan struktur dan kosakata, 
serta kewajaran urutan. Kemudian, menurut Jakobivitas dan Gordon (dalam 
Burhan Nurgiyantoro, 2001: 290), masing-masing aspek tersebut diberi bobot 
dengan rentang skala 0 sampai 10. Namun, penilaian yang mereka lakukan kurang 
terperinci. Nilai tersebut kurang memberi gambaran yang sistematik tentang 
keterampilan bercerita. Ada penskalaan yang disusun secara sistematik sebagai 
usaha untuk mendapatkan penskoran yang dapat diandalkan, sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh Lado (dalam Dandan Supratman, 1985: 17). Prosedur 
pengukuran yang sesuai hal tersebut adalah dengan prosedur penilaian yang 
dikembangkan oleh FSI (Foreign Service Institute) (Oller dalam Dandan 
Supratman, 1985: 17) 
Perangkat pengukuran dan penilaian yang dikembangkan FSI terdiri dari: 
(1) skala penilaian akhir yang terdiri dari lima tingkat keterampilan bercerita, (2) 
skala pengukuran, yang terdiri dari aspek-aspek yang dijadikan ukuran, seperti 
tekanan, tata bahasa, kosakata, kelancaran, dan pemahaman. Tiap aspek tersebut 
dibagi menjadi lima tingkat keberhasilan, (3) skala pembobotan, yang berguna 
untuk memperhalus penilaian dan memberikan penekanan aspek tertentu yang 
dianggap lebih diutamakan sesuai dengan tujuan pengukuran. 
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Penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan bercerita adalah 
tes unjuk kerja yang dilengkapi dengan lembar penilaian observasi (pengamatan) 
terhadap keterampilan bercerita siswa. Pengamatan dilakukan sewaktu siswa 
tampil bercerita di depan kelas. Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk 
tampil bercerita di hadapan teman sekelasnya. Secara rinci, penilaian bercerita 
siswa dapat diamati dengan lembar observasi sebagai berikut. 
Tabel 2. Rubrik Pengamatan Penilaian Keterampilan Bercerita 
Rentang skala No Aspek yang Dinilai 
5 4 3 2 1 
Perolehan 
skor 
1 Lafal        
2 Tata Bahasa       
3 Kosakata        
4 Kelancaran        
5 Pemahaman        
 Total  
 Nilai  
Keterangan. 
a. Lafal  
Keterampilan melafalkan bunyi secara tepat dapat dinilai dengan indikator. 
5 Siswa mampu memberi penekanan yang sudah mendekati standar, tidak 
terlihat adanya pengaruh bahasa asing dan daerah. 
4 Siswa mampu mengucapkan pelafalan yang mudah dipahami. 
3 Siswa kesulitan melafalkan kata-kata dengan tepat sehingga memaksa 
pendengar harus mendengarkan dengan teliti ucapannya dan sekali-kali 
timbul salah pengertian. 
2 Siswa melafalkan kata-kata yang susah sekali dipahami karena masalah 
pengucapan, sering siswa harus mengulangi apa yang diucapkannya. 
1 Siswa kesukaran melafalkan kata-kata dan kesalahan dalam pelafalannya 




b. Tata Bahasa 
Keterampilan menerapkan tata bahasa dengan benar dapat dinilai 
dengan indikator di bawah ini. 
5 Siswa dalam menyusun kata-kata hampir tidak ada kesalahan tata 
bahasanya. 
4 Siswa membuat sedikit sekali kesalahan tata bahasa dan atau susunan kata, 
tetapi tidak mengaburkan arti. 
3 Siswa sering membuat kesalahan tata bahasa dan atau susunan kata 
sehingga sewaktu-waktu mengaburkan arti. 
2 Siswa membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata yang 
menyebabkan pembicaraannya sukar untuk dipahami. 
1 Siswa membuat kesalahan tata bahasa dan susunan kata demikian 
banyaknya sehingga pembicaraannya benar-benar sukar untuk dipahami. 
c. Kosakata 
Keterampilan memilih kosakata dengan tepat dapat dinilai dengan 
indikator di bawah ini. 
5 Siswa mampu menggunakan kata-kata dan ungkapan yang baik dan tepat. 
4 Siswa terkadang menggunakan kata-kata yang tidak tepat dan atau 
mengelompokkan kembali kata-kata itu karena kata-kata itu tidak tepat. 
3 Siswa sering menggunakan kata yang salah sehingga pembicaraannya 
menjadi terbatas karena kata-kata yang dipakai tidak tepat. 
2 Siswa salah menggunakan kata-kata dan masih terbatas sehingga 
menyebabkan pembicaraannya sukar sekali untuk dipahami. 
1 Siswa menggunakan kata-kata yang sangat terbatas sehingga 
pembicaraannya hampir tidak mungkin dilakukan. 
d. Kelancaran atau Kefasihan 
Kelancaran atau kefasihan sewaktu berbicara dapat dinilai dengan 
indikator di bawah ini. 
5 Siswa mampu berbicara lancar sekali. 
4 Siswa tampak berbicara dengan kecepatan yang sedikit berkurang karena 
sedikit dipengaruhi oleh kesulitan berbahasa. 
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3 Siswa tampak berkurang kecepatan dan kelancaran berbicaranya karena 
pengaruh kesulitan-kesulitan berbahasa. 
2 Siswa sedikit ragu-ragu dalam berbicara, sering siswa merasa terpaksa 
berdiam diri karena penguasaan bahasanya terbatas (sering tersendat-
sendat). 
1 Siswa sering melakukan pemberhentian dan pendek-pendek, sehingga 
menyebabkan pembicaraannya benar-benar tidak berlangsung. 
e. Isi Pembicaraan atau Pemahaman 
Keterampilan memahami isi pembicaraan atau pemahaman terhadap 
materi yang dipresentasikan dapat dinilai dengan indikator di bawah ini. 
5 Siswa mampu memahami isi wacana tanpa kesulitan. 
4 Siswa mampu memahami semua isi wacana, walaupun harus sering 
diulang. 
3 Siswa mampu memahami sebagian besar isi wacana dalam kecepatan 
kurang dari normal, dengan banyak pengulangan-pengulangan. 
2 Siswa sulit berbicara karena kurang mampu memahami isi wacana. 
1 Siswa tidak mampu memahami isi wacana, sehingga tidak mampu 
berbicara di depan kelas. 
Untuk mencari nilai setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut: 
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam cerita berkisar antara 1 sampai dengan 5. 
nilai 5 berarti baik sekali, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti sedang, nilai 2 
berarti kurang, dan nilai 1 berarti kurang sekali. 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap unsur 
penilaian yang diperoleh siswa. 










4. Presentase ketuntasan pembelajaran keterampilan bercerita dapat dihitung 









Selain tes unjuk kerja, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan tes 
tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk mengukur 
kedalaman pemahaman siswa. Tes tertulis ini berjumlah 10 soal, untuk setiap 
siklus.Penilaiannya berdasarkan banyaknya soal yang salah atau benar. 
 
b. Penilaian Sikap 
 Sebuah proses pembelajaran secara kooperatif memerlukan beberapa 
tahapan penilaian, selain penilaian tentang pemahaman dalam belajar diperlukan 
juga penilaian sikap untuk mengetahui perkembangan belajar anak. Sikap terdiri 
dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif. Komponen afektif adalah 
perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap suatu objek. 
Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai 
objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau 
berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap. 
 Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran 
berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap materi pelajaran. Sikap positif dalam diri peserta didik akan 
menumbuhkan dan mengembangkan minat belajar, akan lebih mudah diberi 
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan. 
2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki sikap positif 
terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru 
akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, 
peserta didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru/pengajar akan sukar 
menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu memiliki sikap 
positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran 
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mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik 
pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman 
dan menyenangkan dan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga 
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
4) Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan suatu 
materi pelajaran. Misalnya, kasus atau masalah lingkungan hidup, berkaitan 
dengan materi Biologi atau Geografi. Peserta didik juga perlu memiliki sikap 
yang tepat, yang dilandasi oleh nilai-nilai positif terhadap kasus lingkungan 
tertentu (kegiatan pelestarian/kasus perusakan lingkungan hidup). Misalnya, 
peserta didik memiliki sikap positif terhadap program perlindungan satwa liar. 
Contoh dalam kasus yang lain, peserta didik memiliki sikap negatif terhadap 
kegiatan ekspor kayu glondongan ke luar negeri. 
Teknik penilaian sikap, penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa 
cara atau teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan 
langsung, dan laporan pribadi. Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat 
diuraikan sebagai berikut. Observasi perilaku, perilaku seseorang pada umumnya 
menunjukkan kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal. Oleh karena itu, guru 
dapat melakukan observasi terhadap peserta didik yang dibinanya. 
Selain itu, dalam observasi perilaku dapat juga digunakan daftar cek yang 
memuat perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan muncul dari peserta didik 
pada umumnya atau dalam keadaan tertentu, berikut contoh format penilaian 
sikap. 
Tabel 3. Rubrik Pengamatan Penilaian Kaktifan Siswa 



















(Sarwiji Suwandi, 2008: 89-91) 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
Keterangan: 
A. Bekerja sama 
Keaktifan siswa dalam wadah kelompok dapat dinilai dengan 
indikator di bawah ini. 
5 Siswa bekerja sama dengan sangat baik dalam kerja kelompok 
4 Siswa bekerja sama dengan baik dalam kerja kelompok 
3 Siswa bekerja sama dengan cukup baik dalam kerja kelompok 
2 Siswa bekerja sama dengan kurang baik dalam kerja kelompok 
1 Siswa bekerja sama dengan sangat kurang baik dalam kerja kelompok 
B. Berinisiatif 
Siswa menunjukkan perannya selama proses pembelajaran 
berlangsung dapat dinilai dengan indikator di bawah ini. 
5 Siswa menunjukkan peran yang sangat optimal dalam proses 
pembelajaran 
4 Siswa menunjukkan peran yang  optimal dalam proses pembelajaran 
3 Siswa menunjukkan peran yang cukup optimal dalam proses 
pembelajaran 
2 Siswa menunjukkan peran yang kurang optimal dalam proses 
pembelajaran 
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1 Siswa menunjukkan peran yang sangat kurang optimal dalam proses 
pembelajaran 
C. Penuh perhatian 
Keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru dapat 
dinilai dengan indikator di bawah ini. 
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sangat antusias dalam 
menyimak penjelasan materi dari guru 
4 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan cukup antusias dalam 
menyimak penjelasan materi dari guru yang sekiranya penting 
3 Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dengan kurang antusias 
dalam menyimak penjelasan materi dari guru 
2 Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dengan tidak antusias 
dalam menyimak penjelasan materi dari guru 
1 Siswa sama sekali tidak memperhatikan penjelasan guru 
D. Bekerja sistematis 
Keaktifan siswa dalam bekerja secara sistematis dapat dinilai dari 
indikator sebagai berikut. 
5 Siswa bekerja sesuai dengan arahan guru dan urut sesuai dengan 
proses jigsaw 
4 Siswa bekerja sesuai dengan arahan guru dan sesuai dengan proses 
jigsaw 
3 Siswa bekerja sesuai dengan arahan guru dan cukup urut sesuai dengan 
proses jigsaw 
2 Siswa kurang bekerja sesuai dengan arahan guru dan kurang urut 
sesuai dengan proses jigsaw 
1 Siswa tidak bekerja sesuai dengan arahan guru dan tidak urut sesuai 
dengan proses jigsaw 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
1) nilai 18-20 berarti amat baik 
2) nilai 14-17 berarti baik 
3) nilai 10-13 berarti sedang 
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4) nilai 6-9 berarti kurang 
5) nilai 0-5 berarti sangat kurang. 
 
4. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Manusia adalah makluk individual yang berbeda antara satu dan yang lain. 
Karena sifatnya yang individual, manusia saling membutuhkan sehingga sebagai 
konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makluk sosial, makluk yang 
berinteraksi dengan sesamanya. Manusia satu sama lain saling membutuhkan, 
harus ada interaksi dan kerja sama antar sesamanya. Hal ini pun dapat diwujudkan 
dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang mengutamakan kerja sama 
dalam kelompok dan interaksi tersebut ada pada bentuk pembelajaran kooperatif. 
Berikut penjelasan menganai pembelajaran kooperatif. ”Collaborative 
learning is the learning process of those who do not know much while working 
with those who know well. Some of the people are more capable while others are 
smarter. It is when these people come together and help each other that 
collaborative learning takes place. In collaborative learning process, students 
work for a common cause. They help each other learn. This process can be 
described as an educational approach, to increase self confidence, improve 
communication skills and increase active participation in the education process 
(Kilic, Durmus, 2008:1).” 
Pembelajaran kooperatif ini mulai dikenalkan oleh Slavin. Slavin (1995: 4) 
menjelaskan “In cooperative learning methods, students work together in four 
member teams to master material initially presented by the teacher”. Dari 
pendapatnya ini dapat diketahui bahwa di dalam pembelajaran kooperatif, siswa 
belajar dalam kelompok dengan empat anggota untuk menyelesaikan tugas dari 
guru. Lebih lengkap lagi, Wina Sanjaya (2007: 240) menjabarkan pengertian 
pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran kelompok atau tim kecil, 
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 
keterampilan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
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Berkaitan dengan jumlah siswa di dalam pembelajaran kooperatif, Anita 
Lie (2005: 46) berpendapat bahwa dua siswa sudah dianggap sebagai satu 
kelompok dalam pembelajaran kooperatif. Sependapat dengan apa yang 
dipaparkan Wina Sanjaya di atas, Thomson sebagaimana yang dikutip oleh Perdy 
Karuru (2005: 793) menjelaskan kelompok heterogen tersebut tersusun dari 
berbagai keterampilan siswa, jenis kelamin dan suku. Perbedaan tersebut 
bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja 
dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Beberapa siswa mungkin belum 
mampu memahami cara menghargai gagasan orang lain.  
Hal ini terlihat sewaktu mereka bekerja dalam kelompok. Apabila 
beberapa siswa mendominasi kegiatan diskusi, siswa lain akan kehilangan 
kesempatan untuk mengekpesikan dan menjelaskan pendapatnya. Oleh karena itu, 
kerja sama dalam kelompok yang heterogen dapat dilatihkan melalui 
keterampilan-keterampilan khusus, seperti menjadi pendengar yang baik, 
memberikan penjelasan kepada teman sekelompok dengan baik, siswa diberi 
lembar kegiatan berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. 
Senada dengan hal yang tersebut di atas, Nurhadi (2005: 112) menganggap  
pembelajaran kooperatif dipandang efektif karena pembelajaran kooperatif 
menciptakan interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga tercipta masyarakat 
belajar (learning community). Berdasarkan pendapat tersebut berarti bahwa siswa 
tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari sesama siswa, sehingga 
ketidakcocokan antar siswa yang disebabkan oleh latar belakang siswa yang 
berbeda-beda dapat dikurangi dengan interaksi yang bersifat ketergantungan.  
Pada jangka waktu panjang pengajaran kooperatif akan membawa 
beberapa keuntungan bagi siswa, yaitu: 1) meningkatkan kepekaan dan 
kesetiakawanan sosial; 2) memungkinkan para siswa saling belajar mengenai 
sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan; 
3)memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial; 4) memungkinkan terbentuk 
dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen; 5) menghilangkan sifat 
mementingkan diri sendiri atau egois; 6)membangun persahabatan yang dapat 
berlanjut hingga masa dewasa; 7) berbagi keterampilan sosial yang diperlukan 
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untuk memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan 
dipraktekkan; 8) meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia; 9) 
meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif; 10) meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 
diasakan lebih baik; 11)meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang 
perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 
agama dan orientasi tugas (Nurhadi, 2005: 116). 
Pembelajaran dengan metode kooperatif, akan membuat siswa terlatih 
pemahamannya dan dipupuk rasa senangnya serta sikap positif dalam 
pekerjaannya maupun terhadap dirinya sendiri (Nurhadi dan Agus G.S., 2003: 
60). Agar semua siswa dapat mengambil manfaat dari aktivitas kerja kelompok 
yang kooperatif, mereka hendaknya diberi kesempatan untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan.  
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan 
pembelajaran yang penting, yakni prestasi akademik, penerimaan akan 
penghargaan dan pengembangan ketrampilan sosial. Belajar kooperatif saling 
menguntungkan bagi siswa yang berprestasi rendah dan siswa yang berprestasi 
tinggi. Siswa yang berkemampuan lebih tinggi dapat menjadi tutor bagi siswa 
yang berkemampuan rendah. Dalam proses ini siswa berkemampuan lebih tinggi 
secara akademik mendapat keuntungan, karena pemikiran yang lebih mendalam. 
Belajar kooperatif juga menyajikan peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi, untuk bekerja dan saling bergantung pada tugas-tugas rutin. 
Belajar kooperatif mengajarkan pada siswa ketrampilan-ketrampilan kerja sama 
dan kolaborasi. Ini adalah ketrampilan-ketrampilan yang penting dipunyai dalam 
suatu masyarakat (Johan Yunus, 2005: 4). 
Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran kelompok 
atau tim kecil dengan jumlah siswa dua sampai lima yang tersusun dari berbagai 
latar belakang. Pembagian anggota dalam kelompok tersebut harus diperhatikan 
keheterogenan keterampilan siswa. Mereka belajar bersama dalam kelompok-
kelompok tersebut dan saling membantu satu sama lain. 
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b. Unsur-unsur Pokok Pembelajaran Kooperatif 
Pada umumnya guru, siswa, dan orang tua beranggapan keliru tentang 
pembelajaran yang dilakukan  secara kelompok. banyak murid yang beranggapan 
bahwa belajar kelompok adalah tugas kelompok yang hanya dikerjakan oleh satu 
orang, sedangkan yang lainnya tidak ikut mengerjakannya. Kemudian, anggapan 
yang salah dari guru adalah asumsi mereka bahwa semua siswa mengerjakan 
tugas kelompok tersebut, dan anggapan salah dari orang tua. Mereka beranggapan 
bahwa apabila anaknya bekerja kelompok, maka prestasinya akan cenderung 
menurun. 
Anggapan yang salah di atas tidaklah sepenuhnya benar karena tidak 
semua kerja kelompok dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. Terkait hal ini, 
menurut Roger dan david Johnson (dalam Anita lie, 2005: 31) tidak semua kerja 
kelompok bisa dianggap sebagai cooperative learning. Untuk dapat dikatakan 
sebagai pembelajaran kooperatif setidaknya ada unsur-unsur dasar yang harus 
dipenuhi. Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi dan Agus G. S., 2003: 60) 
menyebutkan ada empat unsur pokok dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: saling 
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual, dan 
keterampilan hubungan antarpribadi. Selanjutnya, Anita Lie (2005: 31) 
menambahkan satu lagi unsur yaitu evaluasi proses kelompok. Berikut penjelasan 
kelima unsur pokok pembelajaran kooperatif tersebut. 
1) Saling ketergantungan positif 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya 
sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Dalam kerja sama tersebut, 
guru harus mampu menciptakan suasana yang mendorong siswa saling 
membutuhkan. Inilah yang dimaksud ketergantungan positif. Ketergantungan 
positif ini dapat dilakukan dengan cara: a) saling ketergantungan pencapaian 
tujuan, b) saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, c) saling 
ketergantungan bahan atau sumber, d) saling ketergantungan peran, dan e) saling 
ketergantungan hadiah. 
2) Interaksi tatap muka 
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Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok untuk dapat saling 
bertatap muka sehingga mereka dapat berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan 
membentuk sikap siswa bekerja secara sinergi yang menguntungkan semua 
anggota. Interaksi semacam ini akan menciptakan sumber belajar yang bervariasi 
dan belajar dengan teman sebaya akan lebih terkondisi. 
3) Tanggung jawab perorangan 
Unsur ini merupakan efek dari saling ketergantungan positif dalam kelompok. 
Tugas dan pola penilaian disusun berdasarkan prosedur pembelajaran kooperatif. 
Proses penilaiannya merupakan penilaian kelompok yang diambil dari rata-rata 
hasil belajar semua anggota. Dengan demikian, setiap siswa akan merasa 
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Penilaian kelompok yang 
didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual. 
Inilah yang dimaksud tanggung jawab individual. Kunci keberhasilan metode ini 
adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya. 
4) Komunikasi antar-anggota 
Proses terjadinya komunikasi antar anggota yang baik menuntut keterampilan 
menjalin hubungan antarpribadi maupun keterampilan sosial, seperti tenggang 
rasa, sikap sopan santun terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik 
teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, 
mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat, guru perlu mengajarkan cara-
cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung pada kesediaan 
para anggotanya untuk saling mendengarkan dan keterampilan mereka untuk 
mengutarakan pendapatnya. 
5) Evaluasi proses kelompok 
Selain keempat unsur yang telah disebutkan di atas, unsur evaluasi proses 
kelompok juga merupakan ciri khas yang ada dalam pembelajaran kooperatif. 
Dalam proses evaluasi ini, guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama siswa agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu 
diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa 
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waktu setelah beberapa kali siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
kooperatif. 
Agar siswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok yang heterogen, 
setidaknya ada dua komponen utama yang harus ada dalam pembelajaran 
kooperatif, yaitu komponen tugas (cooperative task) dan komponen struktur 
insentif kooperatif (cooperative incentive structure) (Wina Sanjaya, 2007: 241). 
Pembagian tugas dalam pembelajaran kooperatif meliputi waktu, praktik, dan 
penguatan perilaku yang sesuai. Agar pembagian tugas ini dapat berjalan 
semestinya, guru harus mampu menciptakan suasana lingkungan yang 
mendukung aktivitas belajar siswa. Suasana lingkungan tersebut tercapai setelah 
siswa merasa mampu mengatasi masalah mereka dan merasa orang di sekitar 
lingkungannya menghargainya. Selama kerja kelompok tersebut, tugas setiap 
individu kelompok adalah mencapai ketuntasan (Slavin dalam Perdy Karuru, 
2005: 793). 
Komponen yang kedua adalah tugas struktur insentif kooperatif. Tugas ini 
merupakan komponen yang membangkitkan motivasi individu untuk bekerja 
sama mencapai tujuan kelompok. Komponen ini menjadi ciri khas dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu kerja keras setiap anggota untuk belajar, 
mendorong, dan memotivasi anggota lain menguasai konsep maupun materi 
pelajaran. Mereka akan lebih mudah menemukan konsep itu dengan temannya. 
Dengan demikian, menurut Slavin yang dikutip oleh Perdy Karuru (2005: 792). 
Pembelajaran kooperatif yang diterapkan secara ekstensif atas dasar hal-hal 
tersebut akan membantu siswa mencapai tujuan kelompok. 
 
c. Jenis-jenis Metode dalam Pembelajaran Kooperatif 
Berbagai metode dalam pembelajaran kooperatif diterapkan oleh guru. 
Slavin (1995: 5) menyebutkan ‘Three are general cooperative learning methods 
adaptable to most subjects and grade level: Student team-achievment divisions 
(STAD), team-games-tournaments (TGT), and jigsaw II”. Menurutnya, ada tiga 
metode pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dengan memperhatikan 
bahan dan tingkatannya, yaitu STAD, TGT, dan jigsaw II. Kemudian, Arends, 
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Abdurrahman dan Bintoro (dalam Nurhadi dan Agus G. S., 2003: 63-65) 
menjabarkan lagi menjadi empat metode dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 
STAD (Student Teams Achievement Division), metode kooperatif tipe jigsaw, 
Metode GI (Group investigation), dan metode struktural. Berikut penjelasan dari 
paparan di atas menurut Aminbojonegoro (2009: 4): 
1). Jigsaw II 
Dalam kaedah ini, setiap ahli kumpulan menjadi ’juru’ dalam sub-unit 
sesuatu topik. Setelah masing-masing memahami bagian masing-masing, 
setiap ’juru’ mengajarnya pula kepada ahli kumpulan yang lain. Soal-jawab 
atau perbincangan yang berlaku semasa proses ini memperbolehkan ’juru’ 
dan ahli sama-sama memikirkan perbentangan perbincangan yang berlaku 
semasa proses ini membolehkan ’juru’ dan ahli sama-sama memikirkan 
perbentangan yang diberi, ini meningkatkan pemahaman dan ingatan. Selain 
dari itu, kaedah ini juga memberi peluang kepada pelajar yang kurang 
cemerlang dan mengajar mereka untuk menjadi ’guru’ dan mengajar mereka 
yang mempunyai prestasi akademik lebih baik daripadanya, secara tidak 
langsung meningkatkan keyakinan diri mereka. 
2). STAD 
STAD merupakan akronim dari Student Teams Achievement Divisions. 
Pembelajaran dalam kumpulan kecil dilakukan bagi suatu topik. STAD 
terdiri atas lima komponen utama, yaitu: (1) presentasi kelas; (2) tim; (3) 
kuis; (4) skor kemajuan sidividual; (5) rekognisi tim (Slavin, 2008: 143). 
Kelima komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Presentasi 
Kelas, merupakan pengajaran langsung seperti yang seringkali dilakukan 
atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru; Tim, merupakan fitur yang 
paling penting dalam STAD, bisa terdiri dari empat atau lima siswa; Kuis, 
kuis dilaksanakan setelah satu atau dua periode guru memberikan presentasi; 
Skor Kemajuan Individual, hal ini ditujukan untuk memberikan kepada 
siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan 
memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya; Rekognisi Tim, 
maksudnya adalah bahwa tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk 
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penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria 
tertentu. 
3). TAI 
TAI (Team Assisted Individualization) dibentuk menggabungkan antara 
motivasi dan insentif kepada kumpulan. Program yang diberikan harus 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Siswa dalam setiap 
kelompok hendaknya memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Para ahli 
dari setiap kelompok bekerja secara berpasangan dan kemudian saling 
menukar lembar kerja yang telah dikerjakan. Ahli dari setiap kelompok 
bertanggung jawab memastikan rekan-rekan dalam kelompoknya bersedia 
untuk menduduki ujian akhir untuk tiap unit. Nilai minguan dari kelompok 
akan dijumlah, kelompok yang mendapat nilai lebih akan mendapat reward. 
4). TGT 
Metode TGT dikembangkan oleh David d Vries dan Keith Edward awalnya 
oleh John Hopkins. TGT menggunakan guru dan kelompok kerja yang sama 
dengan STAD tetapi menambahkan turnamen kuis mingguan, dimana siswa 
melakukan permainan akademik dengan anggota kelompok lain yang pada 
akhirnya menghasilkan rangking kelompok. Dalam setiap turnamen terdiri 
dari 3 orang. Skor tertinggi akan menyumbangkan angka 60 bagi teamnya, 
selanjutnya yang kalah akan berhadapan dengan yang kalah yang menang 
berhadapan dengan yang menang. TGT memiliki banyak dinamika yang 
sama dengan STAD hanya ditambah permainan. Permainan disisipkan 
bersama-sama dalam kelompok dan menjelaskan masalah tetapi ketika 
permainan berlangsung maka peserta bekerja secara individual. 
5). CIRC 
Metode ini khusus digunakan untuk pembelajaran bahasa khususnya 
menulis dan membaca pada kelas atas dan menengah sekolah dasar. Pada 
metode ini guru menggunakan novel dan bahas bacaan. Bisa menggunakan 
kelompok membaca atau tidak dengan cara membaca tradisional, siswa 
ditugaskan untuk menyususn team belajar dari 2 atau lebih level yang 
berbeda. Siswa-siswa belajar dengan pasangan teamnya dalam aktivitas 
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kognitif yang sama termasuk membacakan satui sama lian, menulis 
tanggapan, membuat ringkasan, dan praktek speling, menguraikan dan kosa 
kata. Dalam aktifitas CIRC siswa mengikuti rangkaian pengajaran guru, 
praktek kelompok, pra evaluasi team dan siswa tidak diperbolehkan 
mengikuti ujian sampai semua anggota tim siap.  
Berbeda dengan pendapat di atas, Anita Lie (2005: 55-71) mengartikan 
metode pembelajaran kooperatif sebagai teknik pembelajaran kooperatif. Dia 
menjabarkan 14 teknik pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan oleh guru, 
antara lain: 1) mencari pasangan, 2) bertukar pasangan, 3) berpikir-berpasangan-
berempat, 4) berkirim salam dan soal, 5) kepala bernomor, 6) kepala bernomor 
terstruktur, 7) dua tinggal dua tamu, 8) keliling kelompok, 9) kancing 
gemerincing, 10) keliling kelas, 11) lingkaran kecil lingkaran besar, 12) tari 
bamboo, 13) jigsaw, dan 14) bercerita berpasangan. 
 
5. Hakikat Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 
a. Hakikat Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson 
dan rekan-rekannya (1978) dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-
temannya di Universitas John Hopkins (Arends, 2001: 137). Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan 
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas 
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan 
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends, 1997: 120). 
Berdasarkan pengertian tersebut model pembelajaran jigsaw menekankan 
pada diskusi kelompok dengan jumlah anggota relatif kecil dan bersifat heterogen. 
Hal utama yang membedakan jigsaw dengan diskusi kelompok biasa adalah 
bahwa dalam model jigsaw masing-masing individu mempelajari bagian masing-
masing dan kemudian bertukar pengetahuan dengan temannya, sehingga akan 
terjadi ketergantungan positif antara siswa yang satu dengan yang lainnya. 
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Menurut Roland, (1997) “Jigsaw merupakan teknik yang terbaik dalam 
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan dalam metode kooperatif tipe jigsaw 
secara individual siswa berkembang dan berbagi kemampuan dalam bermacam 
aspek kerja yang berbeda”. Dalam pembelajaran jigsaw, sistem belajar diibaratkan 
sebagai permainan jigsaw puzzle, yaitu dimana masing-masing siswa memegang 
satu potongan puzzle yang berbeda. Tugas siswa adalah menggabungkan 
potongan-potongan puzzle tersebut hingga tersusun suatu bentuk yang utuh. 
Jigsaw pada hakikatnya melibatkan tugas yang memungkinkan siswa 
saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas. 
Dalam model pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi yang sama, 
mempunyai tanggung jawab individual dan kelompok dalam mempelajari materi 
yang diberikan, saling membagi tugas dan tanggung jawab yang sama besarnya 
dalam kelompok, serta dapat belajar kepemimpinan. 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kelas dibagi ke 
dalam beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kelompok asal adalah kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan 
kemampuan asal yang berbeda. Kelompok ahli adalah kelompok siswa yang 
terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk 
mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan topik untuk kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. 














Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
Berdasarkan bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa anggota dari 
kelompok asal yang berbeda bertemu dengan topik yang sama dalam kelompok 
ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang ditugaskan pada masing-masing 
anggota kelompok serta membantu satu sama lain untuk mempelajari topik 
tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudian kembali 
pada kelompok asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah 
mereka dapatkan pada saat di kelompok ahli.  









Gambar 2. Ilustrasi Desain Jigsaw 
Pada gambar pertama menunjukkan bahwa ada sejumlah kelompok asal 
(misalnya 5) dan setiap kelompok masing-masing membawa hal yang harus 
diselesaikan, kemudian masing-masing mengelompokkan diri sesuai dengan 
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tersebut didiskusikan dalam kelompok, setelah mereka menemukan jawaban 
kemudian mereka bergabung seperti pada kelompok pertama (kembali ke 
kelompok asal), seperti gambar di atas. Kemudian dalam kelompok asal, masing-
masing anggota kelompok mengemukakan masalah dan hasil penyelesaiannya, 
atau materi yang telah dipelajari di kelompok ahli. Dengan demikian setiap orang 
memperoleh informasi yang sama dari berbagai masalah yang dipecahkan. 
Pelaksanaan jigsaw menurut Gomleksis, M.N. (2007: 2) “Jigsaw is a 
cooperative learning model that involves small groups of 5-6 students teaching 
each other subject matter with success dependent upon student cooperation. The 
students were randomly assigned into two groups: an experimental group and a 
control group.” 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut dirangkum dari Aronson (2000): 1) membentuk 
kelompok jigsaw yang terdiri atas 5 atau 6 siswa. Anggota kelompok hendaknya 
berbeda secara kelamin, budaya, ras, dan kemampuan; 2) menunjuk salah satu 
siswa sebagai ketua kelompok. Ketua kelompok hendaknya dipilih yang paling 
dewasa diantara yang lain; 3) membagi materi menjadi 5 atau 6 bagian; 4) 
meminta siswa untuk mempelajari satu bagian. Yakinkan bahwa siswa hanya 
mendapat satu bagian dan mempelajari bagian mereka sendiri; 5) memberi waktu 
pada siswa untuk membaca bagiannya agar mereka tahu apa yang harus mereka 
lakukan. Dalam langkah ini siswa tidak perlu menghafal materinya; 6) 
membentuk kelompok sesaat (kelompok ini disebut kelompok ahli. Siswa yang 
memiliki bagian yang sama membentuk satu kelompok dan mendiskusikan agar 
mereka benar-benar paham); 7) mengembalikan siswa dalam kelompok asalnya 
(kelompok jigsaw) masing-masing; 8) memberi waktu kepada setiap siswa untuk 
menjelaskan apa yang mereka peroleh dalam kelompok ahli dan siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan; 9) guru dapat berkeliling 
dari kelompok satu ke kelompok untuk mengawasi prosesnya. Guru dapat 
memberikan bantuan penjelasan atau mengintervensi secara tidak langsung; 10) 
pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau kuis agar mereka 
sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, bukan hanya bermain.  
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Berbeda dengan pendapat diatas Anita Lie (2005: 69-70) menjelaskan cara 
penggunaan jigsaw, sebagai berikut: 1) pengajar membagi bahan pelajaran yang 
akan diberikan menjadi empat bagian; 2) sebelum bahan pelajaran diberikan, 
pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang akan di bahas dalam 
pelajaran hari itu. Pengajar bisa melukiskan topik di papan tulis dan menanyakan 
apa yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini 
dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap menghadapi 
bahan pelajaran yang baru; 3) siswa dibagi dalam kelompok berempat; 4) bagian 
pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan siswa yang 
kedua menerima bagian yang kedua. demikian seterusnya; 5) kemudian, siswa 
disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing; 6) setelah selesai 
siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/dikerjakan masing-masing. 
Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya; 7) khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar 
memberikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. 
Siswa membaca bagian tersebut; 8) kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi 
mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara 
pasangan atau dengan seluruh kelas. Variasi: jika tugas yang diberikan cukup 
sulit, siswa bisa membentuk kelompok para ahli. Siswa berkumpul dengan siswa 
lain yang mendapatkan bagian yang sama dari kelompok lain. Mereka bekerja 
sama mempelajari/mengerjakan bagian tersebut. Kemudian, masing-masing siswa 
kembali ke kelompoknya sendiri dan membagikan apa yang telah dipelajarinya 
kepada rekan-rekan dalam kelompoknya. 
Kedua langkah di atas pada dasarnya hampir sama, akan tetapi terdapat 
sedikit perbedaan, yaitu pada langkah-langkah yang diungkapkan Anita Lie, 
kelompok ahli hanya dibentuk ketika materi yang diberikan dirasa sangat sulit, 
sehingga perlu adanya diskusi kelompok ahli untuk membahas bagian yang sulit 
tersebut. 
pemaparan di atas menunjukkan bahwa tipe jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab, yaitu bertanggung jawab terhadap anggota 
kelompok dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Siswa juga dituntut saling 
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ketergantungan positif terhadap kelompoknya. Dalam hal ini kunci tipe jigsaw 
adalah interdependensi setiap siswa terhadap anggota tim yang lain. Jadi guru 
merupakan fasilitator kagiatan belajar, bukan sebagai pusat atau sumber segala 
informasi, dengan demikian siswa akan memiliki kesempatan untuk berkembang 
dalam berbagai kemampuan dan juga akan meningkatkan kreativitas siswa. 
Jigsaw, sebagaimana metode mengajar yang lain, memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Aronson (2000), mengungkapkan sejumlah keuntungan penggunaan 
model pengajaran jigsaw. Menurutnya ada beberapa keuntungan kelas jigsaw. 
Pertama dan yang paling penting, kelas jigsaw merupakan cara pembelajaran 
materi yang efisien, selanjutnya proses pembelajaran pada kelas jigsaw melatih 
kemampuan pendengaran (audio), dedikasi dan empati dengan cara memberikan 
peran penting kepada setiap anggota kelompok dalam aktifitas akademik. 
Aronson menambahkan bahwa jika dibandingkan dengan metode 
mengajar secara tradisional, kelas jigsaw memiliki beberapa kelebihan: 1) 
kebanyakan guru menilai metode kooperatif tipe jigsaw mudah dipelajari, 2) 
kebanyakan guru menikmati mengajar dengan metode kooperatif tipe jigsaw, 3) 
dapat digabungkan dengan strategi metode mengajar lainnya, 4) dapat berhasil 
meskipun alokasi waktunya hanya satu jam per hari, 5) bebas dalam 
penerapannya. 
Meskipun banyak memiliki kelebihan, akan tetapi metode kooperatif tipe 
jigsaw bukanlah metode yang sempurna. Dalam pelaksanaannya di dalam kelas 
pada awalnya akan terjadi proses yang tidak berjalan lancar. Beberapa masalah 
mungkin akan ditemukan. Masalah-masalah tersebut pada umumnya berupa, “1) 
masalah dengan siswa yang dominan, masalah dengan siswa yang lambat, 2) 
masalah dengan siswa yang cerdas dan cepat bosan, 3) masalah dengan siswa 
yang terlatih dan selalu bersaing” (Aronson, 2000). Akan tetapi masalah-masalah 
tersebut akan dapat diatasi dan tidak akan berakibat fatal, dan metode kooperatif 
tipe jigsaw memberikan jalan untuk mengatasi hal-hal yang mungkin akan 
muncul, sebagai berikut masalah dengan siswa yang selalu terlatih untuk bersaing, 
masalah siswa cerdas yang cepat bosan, masalah siswa yang lambat, masalah 
siswa yang dominant. Berikut penjelasan keterangan di atas: 
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1) masalah siswa yang dominan 
Di dalam kelas jigsaw, siswa mendapatkan giliran untuk menjadi pemimpin 
diskusi dan mereka segera menyadari bahwa kerja kelompok akan lebih 
efektif apabila setiap siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan 
materinya sebelum dikomentari bersama. Hal ini akan meningkatkan 
ketertarikannya pada kelompok dan mengurangi dominasi. 
2) masalah siswa yang lambat 
Jika di dalam kelompok terdapat siswa yang dengan kemampuan belajar yang 
rendah terlebih dahulu guru harus memastikan siswa tersebut tidak 
mempresentasikan laporan dengan mutu kurang baik pada kelompok jigsaw 
nya. Jika hal ini terjadi akan dapat merusak keseluruhan kelompok tersebut. 
Oleh karena itu sebelum mempresentasikan laporannya ke kelompok jigsaw 
guru harus memastikan bahwa kesimpulan yang diperoleh dalam kelompok 
ahli adalah tepat. Untuk itu guru perlu memberikan pengawasan ketat terhadap 
jalannya diskusi dalam kelompok ahli hingga kelompok ahli mampu menarik 
kesimpulan dengan benar. 
3) masalah siswa cerdas yang cepat bosan 
Pada setiap pengajaran, kebosanan merupakan masalah yang sama. Penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kebosanan pada kelas jigsaw lebih rendah 
dibanding pada kelas tradisional. Dimana metode ini menguatkan rasa suka 
terhadap sekolah, baik siswa pandai mupun lambat. Setiap siswa akan 
mendapat giliran memposisikan diri sebagai pengajar, hal ini akan menjadi 
tantangan yang menyenangkan, yang akan memacu mereka untuk lebih giat 
belajar dan akhirnya akan mengurangi rasa bosan mereka. 
4) Masalah dengan siswa yang selalu terlatih untuk bersaing 
Metode kooperatif tipe jigsaw memang akan lebih sulit jika diterapkan pada 
siswa sekolah menengah yang terbiasa dengan sistem kompetisi dan belum 




b. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Pelaksanaan Metode 
Kooperatif Tipe Jigsaw 
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam penerapan metode 
kooperatif tipe jigsaw untuk pembelajaran di sekolah, kegiatan tersebut antara 
lain, 1) membaca, para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang 
diminta untuk menemukan informasi, 2) diskusi Kelompok-Ahli, para siswa 
dengan keahlian yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-
kelompok ahli, 3) laporan tim, para ahli kembali ke dalam kelompok mereka 
masing-masing untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya, 4) 
tes, para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua topik, dan 
5) rekognisi tim, skor tim dihitung. Langkah-langkah pelaksanaan jigsaw dalam 
sebuah pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1) Guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen 
lebih kecil.  
2) Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang 
terdiri dari empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab 
terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan 
sebaik-baiknya.  
3) Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap 
subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari dua atau tiga 
orang. 
4) Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya 
dalam: a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya; b) 
merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota 
kelompoknya semula.  
5) Setelah itu siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai 
“ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik 
tersebut kepada temannya.  
6) Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa. Seluruh siswa bertanggung 
jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang 
56 
ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok harus 
menguasai topik secara keseluruhan. 
7) Dalam laporan paripurna, setiap kelompok diwajibkan aktif mengikuti hasil 
laporan kelompok lain sehingga masing-masing tidak hanya sibuk 
menyiapkan materi yang akan dibawakan. Mereka yang aktif akan diberikan 
nilai plus, ini membuat setiap siswa terlibat aktif mengikuti semua materi dari 
awal sampai akhir. Dengan cara demikian, siswa bisa memahami persoalan 
secara komprehensif dan menyeluruh sehingga mampu menulis argumentatif 
dengan baik. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. penelitian Fitria Chandra, dengan judul Studi Komparasi Penggunaan Metode 
Ceramah dan Tanya Jawab dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Ditinjau 
dari Prestasi Belajar Sosiologi pada Siswa Kelas XI IPS Semester I SMA 
Negeri Kebak Kramat Karanganyar 2006/2007. Menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan Metode Ceramah dan 
Tanya Jawab dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Ditinjau dari Prestasi 
Belajar Sosiologi pada Siswa Kelas XI IPS Semester I SMA Negeri 
Kebakkramat Karanganyar 2006/2007 (Materi Pokok Konflik dan Integrasi 
Sosial).  
2. penelitian Fitri Wahyudi, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Eksperimen dan Jigsaw Biasa terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Gemolong tahun 
pelajaran 2005/2006. Menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif jigsaw dengan eksperimen lebih baik daripada jigsaw biasa serta 
penerapan pembelajaran kooperatif jigsaw dengan eksperimen lebih efektif 
daripada jigsaw biasa pada pokok bahasan ekosistem, siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong tahun pelajaran 2005/2006 
3. penelitian Awin Susilowati, dengan judul Penggunaan Media Gambar Tokoh 
Idola untuk Meningkatkan Keterampilan bercerita Siswa Kelas VII 6 SMP 
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Negeri 1 Jumapolo Tahun Pelajaran 2007/2008. Menyimpulkan bahwa 
penggunaan media gambar tikoh idola dapat: (1) meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran keterampilan bercerita siswa kelas VII 6 SMP Negeri 1 
Jumapolo, yaitu siswa menjadi berminat dan antusias dalam proses belajar-
mengajar; (2) meningkatkan keterampilan bercerita siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Jumapolo, yaitu keterampilan bercerita siswa menjadi meningkat, 
dan siswa mampu berbicara dengan lafal, tata bahasa, dan kelancaran yang 
tepat.  
 
C. Kerangka Berpikir 
 
Keterampilan bercerita harus dikuasai oleh setiap orang, karena sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Berkomunikasi secara lisan dengan teman, 
mengikuti pelajaran, kuliah, diskusi, seminar, menuntut kemahiran seseorang 
untuk berbicara. Di dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah dasar, 
keterampilan bercerita merupakan salah satu keterampilan yang harus diajarkan 
kepada siswa dan dikuasai oleh siswa, karena keterampilan bercerita bermanfaat 
bagi siswa (khususnya siswa SD) untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dengan baik, membentuk karakter siswa, sportivitas siswa, 
memberikan sentuhan manusiawi, dan mengembangkan keterampilan siswa dalam 
berbahasa.  
Berdasarkan dari hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran keterampilan bercerita dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri Karang Talun masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas III dalam tes 
mata pelajatan bahasa Indonesia pada semester 1 yang hanya mencapai nilai 55 
(standar ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia adalah 65).  
Rendahnya keterampilan bercerita siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu: (1) siswa kurang berminat pada pembelajaran keterampilan bercerita. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan bercerita 
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merupakan materi yang tidak menyenangkan; (2) guru mengalami kesulitan untuk 
membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita; (3) 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dan tampak takut untuk 
mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik dan benar ketika guru 
memberi pertanyaan atau meminta siswa menceritakan kembali cerita yang telah 
mereka baca, serta siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung; (4) guru mengalami kesulitan untuk menemukan alternatif metode 
pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan keterampilan bercerita. Maka 
dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Upaya yang dilakukan 
adalah dengan menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita. Kegiatan bercerita dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
dengan menggunakan metode yang inovatif.  
Metode kooperatif tipe jigsaw adalah metode pembelajaran kooperatif 
yang mendorong Agar siswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok yang 
heterogen, setidaknya ada dua komponen utama yang harus ada dalam 
pembelajaran kooperatif, yaitu komponen tugas (cooperative task) dan komponen 
struktur insentif kooperatif (cooperative incentive structure). Komponen tugas 
tersebut merupakan pembagian tugas setiap anggotanya sehingga mereka dapat 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Setiap anggota dalam 
kelompok dapat membagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. 
Pembagian tugas dalam pembelajaran kooperatif meliputi waktu, praktik, dan 
penguatan perilaku yang sesuai. Agar pembagian tugas ini dapat berjalan 
semestinya, guru harus mampu menciptakan suasana lingkungan yang 
mendukung aktivitas belajar siswa. Suasana lingkungan tersebut tercapai setelah 
siswa merasa mampu mengatasi masalah mereka dan merasa orang di sekitar 
lingkungannya menghargainya. Selama kerja kelompok tersebut, tugas setiap 
individu kelompok adalah mencapai ketuntasan. 
Pembelajaran kooperatif membuat siswa akan terlatih pemahamannya dan 
dipupuk rasa senangnya serta sikap positif dalam pekerjaannya maupun terhadap 
dirinya sendiri. Agar semua siswa dapat mengambil manfaat dari aktifitas kerja 
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kelompok yang kooperatif, mereka hendaknya diberi kesempatan untuk 
mengembangkan berbagai keterampilan. 
Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran kelompok 
atau tim kecil dengan jumlah siswa dua sampai lima yang tersusun dari berbagai 
latar belakang. Pembagian anggota dalam kelompok tersebut harus diperhatikan 
keheterogenan keterampilan siswa. Mereka belajar bersama dalam kelompok-





























































Kualitas proses dan hasil 




D. Hipotesis Tindakan 
 
Penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita akan membantu meningkatkan keterampilan bercerita 
siswa sehingga dapat: 
1. meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita  pada siswa 
kelas III SD Negeri Karang Talun dengan metode kooperatif tipe jigsaw. 
2. meningkatkan kualitas hasil pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karang Talun yang terletak di kaki 
Gunung Merbabu dan beralamat di desa Karang Talun, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali. Sekolah ini dipimpin oleh bapak Mulyadi, S.Pd. selaku 
kepala sekolah yang membawahi 9 orang guru, 6 orang bertindak  selaku guru 
kelas, dan 1 orang sebagai guru mata pelajaran agama, 1 orang guru olahraga dan 
kepala sekolah. Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang tamu, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang dapur, 1 ruang UKS, 1 
gudang, 4 kamar mandi. Siswa di SD Negeri Karang Talun berasal dari tingkat 
ekonomi yang bervariasi, namun sebagian besar berasal dari tingkat ekonomi 
menengah ke bawah.  
Alasan pemilihan SD Negeri Karang Talun sebagai lokasi penelitian 
adalah karena memang di sekolah tersebut mengalami permasalahan di dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Alasan lainnya adalah sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang 
terbuka dan mau menerima segala bentuk penelitian yang berhubungan dengan 
pendidikan, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah dan 
profesionalitas guru serta karyawan sekolah tersebut. Selain itu, di sekolah 
tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian yang sejenis, sehingga 
terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Tindakan penelitian ini dilakukan di kelas III, hal tersebut dikarenakan 
menurut pihak sekolah dan guru kelas yang mengajar di kelas III serta hasil survei 
awal yang dilakukan oleh peneliti, permasalahan di dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita mata pelajaran Bahasa Indonesia terjadi di kelas tersebut. 
Penelitian ini dilakukan selama lima bulan, yaitu mulai dari bulan 
Desember sampai dengan bulan April 2009. Adapun pembelajaran keterampilan 
bercerita diselenggarakan pada pertengahan semester genap, yaitu pada bulan 
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Desember sampai dengan bulan April 2009. Berikut tabel rincian kegiatan waktu 
dan jenis kegiatan penelitian  
Tabel 4. Rincian Kegiatan, Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan No Kegiatan 
Des. Jan. Feb. Mar. Apr. 







   
2 Penyiapan instrumen 
dan alat 
           X X 
 
   
3 Pengumpulan data    XXX XXX   
4 Analisis data     - - -X XXX-  
5 Penyusunan laporan       - - -X XXX 
 
B. Subjek  Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Karang 
Talun tahun ajaran 2008/2009. Jumlah siswa di kelas tersebut adalah 36 siswa, 
terdiri dari 19 siswa putra dan 17 siswa putri dengan Lasmiyati A.Ma. bertindak 
sebagai guru kelas. Penelitian ini mengambil objek penelitian pembelajaran 
keterampilan bercerita mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Kemmis & Tagrat (dalam Budhi Setiawan, 2007: 3) menyatakan 
bahwa Action Research adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang 
dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki 
pekerjaan, memahami pekerjaan, serta situasi di mana pekerjaan ini dilakukan. 
PTK merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki 
praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta 
refleksi dari tindakan tersebut. Proses pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan 
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dalam suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan. Setiap langkah terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 









Gambar 4. Siklus Action Research (McNiff dalam Budhi Setiawan, 2007: 4) 
Keterangan:  
1. planning (perencanaan): Bagaimana meningkatkan keterampilan bercerita 
siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia? Mungkin dengan metode 
kooperatif tipe jigsaw. 
2. acting (tindakan): Menerapakan metode kooperatif tipe jigsaw dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
3. observing (pengamatan): Peneliti mengamati proses penerapan metode 
kooperatif tipe jigsaw di dalam pembelajaran keterampilan bercerita mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
4. reflecting (refleksi): mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan penerapan 
jigsaw yang telah dilakukan. 
 
D. Sumber Data  Penelitian 
 Ada tiga sumber data penting yang dijadikan sebagai sasaran penggalian 
dan pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini. Sumber data tersebut 
meliputi: 
1. tempat dan peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, yaitu 
kegiatan bercerita yang berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw. 
1. planning 
4. reflecting 2. acting 
3. observing 
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2. informan, dalam penelitian ini menggunakan informan guru kelas III SD 
Negeri Karang Talun, Cepogo.  
3. dokumen yang berupa rekaman aktivitas komunikatif pembelajaran 
keterampilan bercerita siswa, hasil tes siswa, buku pendamping pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia, buku dongeng/cerita anak-anak bergambar, 
rancangan pedoman pembelajaran yang dibuat peneliti dan guru, silabus 
yang ditetapkan oleh pihak sekolah, serta hasil angket yang diisi oleh 
siswa. 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 Ada empat teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data secara lengkap dan akurat sehubungan dengan masalah yang 
diteliti, yaitu: 
1. teknik wawancara mendalam 
Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru serta siswa kelas III SD 
Negeri Karang Talun. Wawancara dilakukan untuk  menggali informasi guna 
memeroleh data yang berkenaan dengan aspek permasalahan pembelajaran 
keterampilan bercerita, penentuan tindakan, dan respon yang timbul sebagai 
akibat dari tindakan yang dilakukan. 
2. observasi atau pengamatan 
Pengamatan dilakukan sebelum, selama, dan sesudah siklus penelitian 
berlangsung. Observasi atau pengamatan dilakukan di dalam proses pembelajaran 
keterampilan bercerita untuk mengetahui perkembangan pembelajaran 
keterampilan bercerita yang dilakukan oleh guru dan siswa.  
Di dalam kegiatan observasi ini peneliti bertindak sebagai partisipan pasif, 
peneliti tidak melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi peristiwa 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti mengambil posisi di tempat 
duduk paling belakang mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung 
sambil mencatat segala kejadian selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan berada di tempat duduk paling belakang, peneliti memiliki kesempatan 
untuk mengamati seluruh peristiwa yang terjadi di dalam kelas dengan leluasa. 
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Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kemudian didiskusikan dengan guru 
yang bersangkutan untuk kemudian dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai 
kelemahan proses pembelajaran dan untuk mencari solusi kelemahan tersebut. 
Hasil diskusi yang berupa solusi berbagai kelemahan tersebut kemudian dijadikan 
acuan untuk pelaksanaan siklus berikutnya. 
Pengamatan terhadap guru difokuskan pada keterampilan guru dalam 
melakukan pengelolaan kelas, menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa, 
menumbuhkan keaktifan siswa, serta keterampilan guru dalam memanfaatkan 
metode kooperatif tipe jigsaw yang telah disediakan oleh peneliti. Pengamatan 
terhadap siswa difokuskan pada keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw, serta keterampilan siswa dalam 
menjawab pertanyaan dan meresitasi cerita dengan kalimat sederhana di depan 
kelas.  
3. tes  
Teknik pengumpulan data berupa penilaian tes tertulis digunakan untuk 
mengetahui perkembangan atau keberhasilan pelaksanaan tindakan. Di dalam 
penelitian ini guru memberikan tes kepada siswa yang berupa pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk soal multiple choice atau pilihan ganda dan tes unjuk 
kerja yang berupa tes menceritakan kembali cerita yang telah dibaca dengan 
kalimat sederhana. Pemberian skor dalam unjuk kerja menggunakan pedoman 
skor dari FSI dengan bebepara adaptasi dalam indikator-indikatornya. 
4. angket 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara meminta informan 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari informan 
yang jumlahnya banyak dan tidak mungkin untuk diwawancarai satu per satu. 
Angket dalam penelitian ini diterapkan pada siswa kelas III yang berjumlah 31 
orang siswa. Mengingat usia siswa yang diasumsikan belum begitu mengerti 
mengenai pengisian angket, maka kegiatan pengisian angket dilakukan dengan 






F. Teknik Validitas Data 
Untuk memeroleh data yang valid, perlu dilakukan teknik-teknik uji 
validitas sebagai berikut: 
1. triangulasi metode, teknik ini digunakan untuk membandingkan data yang 
telah diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan dengan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara. 
2. triangulasi sumber data, teknik ini digunakan untuk menguji kebenaran 
data yang diperoleh dari satu informan dengan informan yang lain. 
3. review informan, teknik ini digunakan untuk menanyakan informasi 
apakah data yang diperoleh dari hasil wawancara sudah valid atau belum, 
dan sudah sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dengan informan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis interaktif tersebut terdiri atas 
empat komponen yang mencakup komponen pengumpulan data dan tiga 
komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain yang meliputi reduksi data, 
beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis interaktif yang 












Gambar 5. Analisis Interaktif (Miles dan Huberman) 
67 
Teknik analisis interaktif ini digunakan untuk mengungkapkan kelebihan 
dan kekurangan dalam proses pembelajaran baik dari sisi siswa maupun guru. 
Hasil analisis akan dijadikan dasar dalam penyusunan perencanaan tindakan. 
Teknik analisis ini juga dilakukan pada survei awal. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi awal keterampilan bercerita siswa. Setelah kondisi awal 
diketahui, peneliti merencanakan tindakan untuk memecahkan masalah. Setiap 
akhir siklus dianalisis kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat diketahui 
hasil penerapan tindakan pada setiap siklusnya. Secara terperinci, langkah-
langkah dalam teknik analisis interaktif dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat dan merekam interaksi lisan 
serta tindakan antara guru dan murid yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memilih data yang kurang 
mendukung penelitian. Data yang mendukung dipergunakan sesuai fokus 
penelitian. 
3. Displai Data 
Melalui sajian ini, data yang sudah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa 
bagian sesuai dengan jenis permasalahannya supaya mudah dimengerti. Data 
yang ada dijabarkan dan ditafsirkan kemudian dibandingkan persamaan dan 
perbedaanya.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi data dan displai data berupa 
perubahan yang terjadi setelah dilakukan tindakan yang berlangsung secara 
bertahap. Kesimpulan sementara pada akhir siklus I, kemudian kesimpulan 
akhir pada siklus II, dan seterusnya sampai kesimpulan terakhir pada siklus 
terakhir. 
 
 H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari 
awal sampai akhir. Penelitian ini merupakan proses pengkajian sistem berdaur 
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sebagaimana kerangka berpikir yang dikembangkan oleh Suhardjono (dalam 
Arikunto dkk, 2006: 74). Prosedur penelitian ini mencakup tahap-tahap: (1) 
perencanaan tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) 



















Gambar 6. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
(Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto dkk, 2006: 74) 
 
Adapun  rancangan prosedur penelitian tindakan kelas ini diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Siklus Pertama (Siklus I) 
a. Merencanakan tindakan, meliputi: metode kooperatif tipe jigsaw yang 





























tes (lembar jawab), dan instrumen nontes (pedoman observasi)  dan angket 
pada siklus I. 
b. Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan dalam skenario 
pembelajaran pada siklus I. 
c. Melakukan observasi/ pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 
pembelajaran (KBM).  
d. Membuat refleksi atas tindakan pada siklus I oleh peneliti dan guru. 
2. Siklus Kedua (Siklus II) dan Siklus III 
Pada siklus II, tahap-tahap yang dilakukan sama seperti siklus I, akan tetapi 
sebelumnya dilakukan perencanaan ulang berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I, sehingga kelemahan yang ada pada siklus I tidak terulang pada siklus 
II. Demikian juga dengan siklus III dan seterusnya, termasuk perwujudan 
tahap pelaksanaan observasi dan intepretasi serta analisis dan refleksi pada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra-tindakan) 
Survei kondisi pra-tindakan dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata 
yang ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Survei ini 
dilakukan dengan cara observasi lapangan, wawancara dengan guru dan angket. 
Survei dilaksanakan pada hari  Sabtu, 13 Januari 2009 untuk melihat proses 
pembelajaran keterampilan bercerita serta wawancara dengan guru kelas. 
Pengisian angket dilakukan untuk mengetahui minat dan motivasi siswa terhadap 
pembelajaran keterampilan bercerita. Hasil survei kondisi pra-tindakan 
menunjukkan keadaan sebagai berikut. 
1. Siswa terlihat kurang berminat dan kurang termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran bercerita. 
Berdasarkan kegiatan pengamatan di kelas, angket dan wawancara 
yang dilakukan peneliti terhadap siswa dan guru, terungkap bahwa siswa 
kurang berminat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
keterampilan bercerita. Hal tersebut terindikasi dari sikap siswa selama 
mengikuti pelajaran berbicara, siswa menampakkan raut muka masam, 
perhatian mereka tidak terfokus untuk pembelajaran. Beberapa orang siswa 
nampak berbicara dengan temannya, sedangkan sebagian siswa yang duduk di 
tempat duduk deretan belakang nampak saling melempar kertas dan alat tulis. 
Sementara itu, siswa yang duduk di tempat duduk deretan depan tampak 
menaruh kepala di atas meja. Hanya sebagian kecil siswa yang tampak 
menyimak dengan seksama pelajaran yang disampaikan guru. 
2. Metode yang digunakan guru kurang tepat 
Selama pembelajaran keterampilan bercerita dilaksanakan, siswa 
menunjukkan sikap yang kurang berminat dan kurang antusias. Hanya sesekali 
guru terlihat memperingatkan atau menegur siswa yang perhatiannya tidak 
terfokus pada proses pembelajaran. Guru kurang mencoba melakukan 
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pendekatan dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Siswa pasif dan tidak percaya diri 
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa kelihatan kurang 
berpartisipasi aktif. Ketika guru mengajukan pertanyaan, meminta pendapat  
serta meresitasi bacaan yang telah mereka baca, sebagian besar siswa tampak 
bingung, kesulitan, dan takut untuk menjawab pertanyaan dan 
mengungkapkan pendapat dengan bahasa yang baik dan benar. Terbukti 
dengan hasil tes yang menunjukkan hanya sebagian kecil, kurang lebih 55% 
siswa yang memeroleh nilai di atas 55 (data nilai ada dalam lampiran). Siswa 
yang mau dan mampu tampil di depan kelas untuk meresitasi isi cerita yang 
telah mereka baca kurang dari 4 orang siswa. 
4. Fasilitas pembelajaran kurang 
Selama ini, di dalam mengajarkan materi bercerita, guru hanya 
memanfaatkan buku teks Bahasa Indonesia untuk siswa kelas III dan LKS 
sebagai buku pendamping, tanpa menggunakan media lain. Hal ini membuat 
siswa merasa pembelajaran keterampilan bercerita yang seharusnya 
menyenangkan menjadi kurang menarik, membosankan, dan monoton. Guru 
tidak berusaha mengembangkan media pembelajaran dan sumber belajar yang 
lain. Selain itu, guru tidak berusaha mencari buku pegangan lainnya. Buku 
pegangan lain dapat menunjang materi yang terdapat dalam buku pelajaran. 
Tidak hanya itu, metode mengajar yang digunakan guru kurang begitu efektif, 
guru menggunakan kerja kelompok dengan menata meja sedemikian rupa, 
selain karena keterbatasan kelas juga untuk efektifitas. Akan tetapi sebatas 
kerja kelompok saja kurang tepat, butuh pengembangan ide baru untuk 
membuat suasana kelas lebih hidup. Oleh karena itu, perlu dicari media dan 
metode alternatif lain untuk mengajarkan materi bercerita.  
Berdasarkan hasil survei tersebut, dicapailah kesepakatan bahwa 
penelitian mengenai pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw sebagai solusi permasalahan yang 
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dihadapi guru perlu dilakukan dan dimulai pada hari Jumat, tanggal 6 Februari 
2009. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing 
terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan  Tindakan I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 2 Februari 
2009 di ruang guru. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan 
tindakan yang dilakukan dalam proses penelitian ini. Peneliti dan guru 
sepakat bahwa pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan I dilaksanakan 
pada hari Jumat, 6 Februari 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dan pertemuan II pada hari Selasa, 10 Februari 2009 selama dua jam 
pelajaran (2 x 35 menit). 
Tahap perencanaan tindakan I pertemuan I meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw, yakni dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa 
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan tema 
pembelajaran membaca dongeng yang akan disampaikan yaitu 
peristiwa dengan judul dongeng “Dongeng Raja Burung Parkit 
yang Cerdik”. 
b) guru dan siswa melakukan tanya-jawab seputar pengetahuan siswa 
tetang membaca dongeng. 
c) guru menjelaskan materi tentang materi membaca dongeng. 
d) guru membentuk kelompok jigsaw yang terdiri:  
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1) anggota kelompok terdiri atas 4 atau 5 siswa. hendaknya 
berbeda secara kelamin, budaya, ras dan kemampuan. 
2) menunjuk salah satu siswa sebagai ketua kelompok. Ketua 
kelompok hendaknya dipilih yang paling dewasa diantara yang 
lain. 
3) membagi materi menjadi 4 atau 5 bagian. 
4) meminta siswa untuk mempelajari satu bagian. Setiap siswa 
hanya mendapat satu bagian dan mempelajari bagian mereka 
sendiri. 
5) memberi waktu pada siswa untuk membaca bagiannya agar 
mereka tahu apa yang harus mereka lakukan. Dalam langkah 
ini siswa tidak perlu menghafal materinya. 
6) setelah selesai siswa saling berbagi mengenai bagian yang 
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa 
bisa saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan 
yang lainnya 
7) kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam 
bahan pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara 
pasangan atau dengan seluruh kelas 
8) guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok untuk 
mengawasi prosesnya. Guru dapat memberikan bantuan 
penjelasan atau mengintervensi secara tidak langsung. 
e) guru meminta perwakilan siswa bercerita di depan sebagai contoh. 
f) pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau kuis 
agar mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, bukan 
hanya bermain. 
g) guru bertanya jawab dengan siswa mengenai isi dongeng. 
h) guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. 
i) guru membagikan angket untuk diisi siswa dengan panduan dari 
guru. 
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j) guru menutup kegiatan pembelalajaran. 
Tahap perencanaan tindakan I pertemuan II yaitu pada hari Selasa, 
10 Februari 2009 meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a) guru mengadakan apersepsi untuk menggali ingatan siswa 
mengenai pembelajaran membaca dongeng pada pertemuan 
sebelumnya dengan materi dongeng “Dongeng Raja Burung Parkit 
yang Cerdik”. 
b) guru menyuruh seluruh siswa secara bergantian tampil meresitasi 
dongeng yang telah mereka pelajari sebelumya di depan kelas.  
c) guru mengadakan refleksi pembelajaran pada hari tersebut. 
d) guru menutup kegiatan pembelalajaran. 
2) guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi pembelajaran 
keterampilan bercerita. 
3) peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa buku 
cerita anak bergambar sebagai sumber belajar. 
4) peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan 
nontes. Instrumen penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran. 
Instrumen tes dinilai dari hasil unjuk kerja meresitasi dongeng. 
Instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati sikap siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Tindakan  I pertemuan I dilaksanakan pada hari Jumat, 6 Februari 
2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas III SDN 
Karang Talun. Dalam pelaksanaan tindakan I ini, guru bertindak sebagai 
pemimpin jalannya kegiatan belajar-mengajar, sedangkan peneliti 
melakukan observasi atau pengamatan terhadap proses pembelajaran. 
Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dengan duduk di tempat duduk 
paling belakang untuk mengamati jalannya pembelajaran. Pembelajaran 
ditekankan pada peningkatan minat dan motivasi belajar siswa.  
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Dari kegiatan tersebut diperoleh gambaran tentang jalannya proses 
belajar-mengajar (KBM) Bahasa Indonesia dengan urutan sebagai berikut: 
Kegiatan belajar-mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa 
siswa dan melakukan presensi. Setelah itu, guru memberikan apersepsi 
dengan menggali pengalaman siswa di dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi membaca dongeng pada hari itu yaitu “Dongeng 
Raja Burung Parkit yang Cerdik”. Guru menjelaskan mengenai materi 
bercerita dan siswa menyimak penjelasan guru. Guru membagi kelas 
secara heterogen untuk menerapkam metode kooperatif tipe jigsaw. 
Sesekali guru mengitari isi kelas untuk meninjau proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, dan untuk memberikan contoh kepada siswa 
guru meminta beberapa siswa untuk maju meresitasi dongeng di depan 
kelas. 
Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai dongeng yang 
telah mereka baca, guru melakukan evaluasi berupa tes tertulis berbentuk 
pilihan ganda. Siswa selesai mengerjakan soal yang dibagikan guru dan 
mengumpulkannya, dan guru membagikan angket yang telah dipersiapkan 
oleh peneliti untuk diisi siswa dengan panduan dari guru. Seluruh siswa 
mengisi dan mengumpulkan angket yang telah dibagikan guru bersama 
siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Sisa waktu yang ada digunakan oleh guru untuk menutup 
kegiatan pembelajaran. 
Tindakan I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 10 
Februari 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa siswa dan 
melakukan presensi. Guru memberikan apersepsi serta menyegarkan 
kembali ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada pertemuan 
yang lalu, kemudian seluruh siswa secara bergantian tampil meresitasi 
dongeng yang telah mereka pelajari sebelumya di depan kelas. Sebelum 
pembelajaran pada hari itu ditutup, guru dan siswa mengadakan refleksi 
pembelajaran keterampilan bercerita pada hari tersebut. Di bawah ini 
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beberapa foto yang diambil pada saat proses pembelajaran berlangsung, 















Gambar 7. Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita pada Siklus I 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan 
materi bercerita di ruang kelas III SD Negeri Karang Talun. Pengamatan 
ini dilaksanakan pada hari Jumat, 6 Februari 2009 dan Selasa, 10 Februari 
2009. Pada kesempatan tersebut guru mengajarkan materi bercerita  
dengan tema Peristiwa dan judul dongeng “ Dongeng Raja Burung Parkit 
yang Cerdik” dengan menggunakan metode mengajar yang berbeda 
dengan metode yang biasanya digunakan oleh guru yang bersangkutan. 
Kesempatan tersebut digunakan guru tidak hanya menyuruh siswa untuk 
berkelompok seperti biasa namun guru membagi lagi materi perorangan 
untuk tiap kelompok. 
Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan 
pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti 
mengambil posisi di tempat duduk paling belakang agar bisa mengamati 
jalannya pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar 
diperoleh gambaran tentang jalannya kegiatan belajar-mengajar (KBM) 
bahasa dan sastra Indonesia sebagai berikut. 
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1) Sebelum mengajar, guru telah membuat rencana pembelajaran yang 
akan dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. Rencana 
pembelajaran tersebut sesuai dengan silabus pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang terdapat di dalam kurikulum yang berlaku di sekolah 
tersebut, yakni kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
2) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan benar, yaitu dengan cara konseptual. Artinya, guru 
mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Pada awal 
pembelajaran, guru dengan jelas mengemukakan apa yang akan 
diajarkan hari itu kepada siswa, yaitu bercerita. Sebelum memberi 
materi bercerita, terlebih dahulu guru menggali pengalaman siswa 
mengenai dongeng dan memberi penjelasan terlebih dahulu mengenai 
metode yang digunakan serta memberi tugas untuk mengerjakan tugas 
sesuai dengan materi yang di bagikan oleh guru, kemudian 
mendiskusikannya secara kelompok.  
3) Siswa tampak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
perhatiannya lebih terfokus pada pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan metode kooperatif tipe jigsaw, meskipun ada beberapa siswa 
yang tampak kurang berminat dan termotivasi di dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
4) Setelah penyampaian materi pelajaran secara acak, siswa dimintai 
pendapat mengenai dongeng yang telah dibaca.  
5) Guru memotivasi beberapa siswa untuk meresitasi isi dongeng di 
depan kelas, namun hanya 3 siswa yang bersedia dengan sukarela 
tampil bercerita di depan kelas. Kemudian guru menunjuk beberapa 
orang siswa untuk tampil bercerita di depan kelas meskipun sebagian 
besar masih kurang begitu lancar dan tampak masih malu dan takut 
untuk bercerita di depan kelas. 
6) Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terlihat dalam 
kegiatan tindakan ini, yaitu: 
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a) guru tidak memberikan umpan-balik kepada siswa, tentang 
seberapa jauh tingkat pemahaman siswa setelah materi tersebut 
disampaikan.  
b) posisi guru masih terfokus di depan kelas dan pada siswa yang 
duduk di tempat duduk deretan depan, sehingga sulit untuk 
memonitor siswa yang berada di bagian belakang kelas saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru jarang 
menegur atau memperingatkan siswa yang tidak fokus terhadap 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung, guru cenderung 
membiarkan dan bersifat acuh. 
c) guru kurang bisa meningkatkan motivasi siswa, terlihat dengan 
banyaknya siswa yang sibuk dengan dirinya sendiri atau temannya.  
Kelemahan yang bersumber dari siswa ditemukan beberapa 
hal sebagai berikut: 
a) siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Masih 
terdapat beberapa siswa yang duduk di tempat duduk deretan 
belakang yang berbicara dengan teman sebangku dan saling 
melempar kertas. 
b) siswa masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan guru serta 
dalam mengungkapkan pendapat. Begitu juga pada saat 
mengerjakan tes tertulis, hasil yang dicapai siswa masih kurang 
memuaskan. Selain itu mereka masih takut salah dalam meresitasi 
isi dongeng, meskipun dengan kalimat sederhana. Dari segi hasil, 
hanya 20 siswa atau sekitar 55% yang sudah mampu memahami 
dongeng dengan baik dan meresitasi dongeng, sedangkan 16 siswa 
atau sekitar  44% sisanya masih perlu meningkatkan keterampilan 
berbicara terutama dalam hal mengungkapkan kembali cerita 
tersebut dengan kalimat sederhana dalam proses ini ada 5 siswa 
yang tidak masuk. Dalam siklus I kali ini guru dan peneliti sepakat 
memberi batas kelulusan 60. Dari batasan tersebut didapatkan hasil 
bahwa 20 siswa dinyatakan lulus. 
79 
Kelemahan yang ditemukan dari segi metode berupa: 
a) siswa belum begitu mengerti apa yang harus mereka kerjakan, 
kebanyakan dari mereka belum bisa berdiskusi aktif dengan teman 
sekelompoknya. 
b) proses pembelajaran berlangsung dengan cukup lancar dan cukup 
aktif, tak segan beberapa siswa berani mengajukan pertanyaan 
kepada guru bahkan kelas cenderung gaduh namun pada saat unjuk 
kerja siswa yang bisa bercerita dengan baik sangat sedikit. 
7) Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus I 
dapat dianalisis bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dan 
kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita belum maksimal, 
nilai rata-rata kualitas proses pembelajaran siswa baru mencapai skor 
9.13, baru masuk dalam kategori kurang. Nilai keaktifan siswa pun 
masih sangat kurang, pada siklus pertama ini siswa hanya masuk 

















Tabel 5. Rubrik Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita Siklus I 
RUBRIK PENILAIAN KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERCERITA 
SIKLUS I 
        
PERILAKU 
NO NAMA A B C D NILAI KET. 
                
1 Slamet Riyadi 2 1 2 2 7 Kurang 
2 Rika Nur Romadhoni 2 1 1 2 6 Kurang 
3 Budi haryanto 2 2 2 2 8 Kurang 
4 Alex 2 1 1 2 6 Kurang 
5 Ika Ariyani 2 2 2 2 8 Kurang 
6 Yanik 2 1 1 1 5 Sangat kurang 
7 Sutarno 2 2 2 2 8 Kurang 
8 Cahyono 2 2 2 2 8 Kurang 
9 Iwan 2 1 2 2 7 Kurang 
10 Wahyu Nugroho 3 2 3 2 10 Sedang 
11 Amat Solikhin 2 3 2 2 9 Kurang 
12 Sugeng Susanto 4 4 4 3 15 Baik 
13 Taufiq D. 3 2 3 3 11 Sedang 
14 Ismiyati 3 2 3 2 10 Sedang 
15 Mariyanto 3 1 3 2 9 Kurang 
16 Ariawan 2 2 3 2 9 Kurang 
17 Danang Setiawan 2 2 2 2 8 Kurang 
18 Anisa Lestari 3 1 2 2 8 Kurang 
19 Agus Mulyono 3 3 3 2 11 Sedang 
20 Anisa Wahyu Prihana 2 2 2 2 8 Kurang 
21 AQ Febriyanto 2 2 2 2 8 Kurang 
22 Bambang 3 3 3 2 11 Sedang 
23 Enggar Yuliani 3 2 2 3 10 Sedang 
24 Febri Dwi Prasetyo 4 3 3 2 12 Sedang 
25 Fira Riana 4 3 3 3 13 Sedang 
26 Hastini 3 2 3 2 10 Sedang 
27 Henry Gunawan 2 3 2 2 9 Kurang 
28 Ika Febri Anjani 3 2 3 3 11 Sedang 
29 Lina A. 3 1 2 2 8 Kurang 
30 Minda Budi Esti 3 3 3 3 12 Sedang 
31 Novita Sari 2 1 2 2 7 Kurang 
32 Risa Handayani 3 2 2 2 9 Kurang 
33 Rita Andriyani 3 2 3 2 10 Sedang 
34 Riska Wulandari 2 2 2 2 8 Kurang 
35 Rezza Adriyanto 3 2 2 3 10 Sedang 
36 Surti Aprilia 3 2 2 3 10 Sedang 
            329   




A : bekerja sama 
B : berinisiatif 
C : penuh perhatian 
D : bekerja sistematis 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1. Nilai 18-20 berarti amat baik 
2. Nilai 14-17 berarti baik 
3. Nilai 10-13 berarti sedang 
4. Nilai 6-9 berarti kurang 












Selain penilaian kualitas proses peneliti juga menilai tentang 
keaktifan siswa yang dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 6. Rubrik Penilaian Aspek Keaktifan Siswa Siklus I 
PENILAIAN ASPEK KEAKTIFAN SISWA SIKLUS I 
       
INDIKATOR 
NO A B C D JUMLAH KET. 
1 2 1 2 1 6 Kurang 
2 2 1 2 1 6 Kurang 
3 2 2 2 2 8 Kurang 
4 2 2 2 2 8 Kurang 
5 2 1 1 2 6 Kurang 
6 2 1 1 1 5 Sangat kurang 
7 2 2 2 2 9 Kurang 
8 3 1 2 2 8 Kurang 
9 2 1 2 2 7 Kurang 
10 3 2 2 2 9 Kurang 
11 2 1 2 2 7 Kurang 
12 4 4 3 4 15 Baik 
13 2 3 3 2 10 Sedang 
14 3 1 3 2 9 Kurang 
15 3 1 2 2 8 Kurang 
16 2 3 2 2 9 Kurang 
17 2 2 2 2 8 Kurang 
18 3 2 2 2 9 Kurang 
19 4 3 3 3 13 Sedang 
20 3 3 3 2 11 Sedang 
21 3 1 2 2 8 Kurang 
22 3 3 2 3 11 Sedang 
23 2 3 3 2 10 Sedang 
24 3 3 1 3 10 Sedang 
25 2 3 3 2 10 Sedang 
26 3 2 2 2 9 Kurang 
27 3 3 2 2 10 Sedang 
28 2 3 3 3 11 Sedang 
29 2 3 3 2 10 Sedang 
30 3 2 3 3 11 Sedang 
31 2 1 2 2 7 Kurang 
32 2 3 3 2 10 Sedang 
33 2 3 2 2 9 Kurang 
34 3 1 2 1 7 Kurang 
35 3 2 2 2 9 Kurang 
36 2 3 3 2 10 Sedang 
 Jumlah  323   
 Rata-rata 8.97 Kurang 
 
83 
A : MEMPERHATIKAN PENJELASAN GURU 
B : TANYA JAWAB 
C : MENGERJAKAN TUGAS DARI GURU 
D : TERLIBAT DALAM KELAS 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1. Nilai 18-20 berarti amat baik 
2. Nilai 14-17 berarti baik 
3. Nilai 10-13 berarti sedang 
4. Nilai 6-9 berarti kurang 
5. Nilai 0-5 berarti sangat kurang. 
Keaktifan siswa masih sangat kurang, hal ini ditunjukkan dari 
nilai keaktifan siswa yaitu 8.9 yang masuk dalam kategori kurang, 
analisis lebih lengkapnya pada deskripsi di bawah ini. 
8) Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan angket 
yang diberikan kepada siswa tersebut diperoleh gambaran tentang 
keaktifan dan kegiatan siswa selama kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a) siswa yang menunjukkan minat dan motivasinya dalam mengikuti 
proses pembelajaran keterampilan bercerita sebanyak 17 orang atau 
sekitar 47%, sedangkan 19 orang atau sekitar 52% menunjukkan 
sikap kurang berminat dengan pembelajaran keterampilan 
bercerita. 
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b) siswa yang aktif selama kegiatan belajar-mengajar (KBM) 
berlangsung sebanyak 18 siswa atau sekitar 50%, sedangkan 18 
siswa atau sekitar 52% lainnya kurang memperhatikan penjelasan 
dari guru. Siswa tersebut kebanyakan berada pada posisi tengah 
hingga belakang, sedangkan posisi guru lebih banyak berada di 
depan.  
c) siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru sebanyak 15 siswa 
atau 41%, sedangkan sebanyak 21 siswa atau 58% lainnya diam 
saja saat diberi pertanyaan lisan dan tidak sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas saat diminta mengisi angket. 
d) berdasarkan hasil tes unjuk kerja siswa meresitasi dongeng di 
depan kelas didapat 20 siswa atau sekitar 55% siswa yang sudah 
mampu memahami isi dongeng dan menceritakannya kembali 
dengan cukup baik dan lancar, sedangkan 16 siswa atau sekitar 
44% siswa masih perlu perbaikan. Hal ini disebabkan karena siswa 
belum paham sepenuhnya terhadap materi dongeng yang dibaca.  
e) berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa, sekitar 22 orang 
atau 61% siswa menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw lebih menarik dan 
menyenangkan. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dan peneliti melakukan 
analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) posisi guru tidak hanya berada di depan kelas ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Guru juga harus berkeliling untuk 
memonitor siswa yang berada di tempat duduk deretan belakang, agar 
mereka juga dapat ikut berpartisispasi aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar. Selain itu guru juga perlu menegur siswa yang tidak fokus 
terhadap proses pembelajaran. Jadi, perhatian guru bisa menyeluruh 
dan semua siswa merasa diperhatikan. 
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2) siswa diajak turut berpartisipasi aktif berdiskusi dengan teman 
kelompoknya agar saling memahami informasi apa yang dimiliki oleh 
temannya tersebut. 
3) untuk mendorong siswa agar sukarela mengemukakan komentar, 
tanggapan, menjawab pertanyaan, dan meresitasi dongeng dengan baik 
dan lancar, sebaiknya guru memberikan reward kepada siswa, 
misalnya berupa pujian seperti: bagus sekali, baik sekali, tepat sekali, 
bisa juga berupa nilai tambahan kepada siswa, ataupun perlengkapan 
tulis. 
4) agar siswa tidak merasa takut dan minat belajarnya meningkat, ketika 
tampil di depan kelas bisa dilakukan secara berpasangan dengan teman 




















Tabel 7. Nilai Tes Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III SDN Karang 
Talun Siklus I  
NILAI TES KETERAMPILAN BERCERITA 
SISWA KELAS III SDN KARANGTALUN SIKLUS I 
 





1 Slamet Riyadi 8 2.4 5.2 
2 Rika Nur Romadhoni 9 2 5.5 
3 Budi Haryanto 9 3.6 6.3 
4 Alex 6 4 5 
5 Ika Ariyani 7 0 3.5 
6 Yanik 4 0 2 
7 Sutarno 5 4 4.5 
8 Cahyono 7 6.4 6.7 
9 Iwan 7 0 3.5 
10 Wahyu Nugroho 8 8.4 8.2 
11 Amat Solikhin 7 0 3.5 
12 Sugeng Susanto 8 9.6 8.8 
13 Taufiq D. 9 9.6 9.3 
14 Ismiyati 7 5.2 6.1 
15 Mariyanto 9 4 6.5 
16 Ariawan 10 7.6 8.8 
17 Danang Setiawan 8 5.2 6.6 
18 Anisa Lestari 9 5.2 7.1 
19 Agus Mulyono 7 6.8 6.9 
20 Anisa Wahyu Prihana 6 6 6 
21 AQ Febriyanto 6 2 4 
22 Bambang 5 2.4 3.7 
23 Enggar Yuliani 9 5.6 7.3 
24 Febri Dwi Prasetyo 8 9.2 8.6 
25 Fira Riana 7 5.6 6.3 
26 Hastini 6 2 4 
27 Henry Gunawan 8 0 4 
28 Ika Febri Anjani 7 4.4 5.7 
29 Lina A. 8 4.4 6.2 
30 Minda Budi Esti 7 5.6 6.3 
31 Novita Sari 7 4.4 5.7 
32 Risa Handayani 6 4.8 5.4 
33 Rita Andriyani 7 8.4 7.7 
34 Riska Wulandari 5 5.2 5.1 
35 Rezza Adriyanto 9 9.6 9.3 
36 Surti Aprilia 7 6.8 6.9 
  Jumlah  262 170.4 211 
  Rata-rata 7.3 4.7 6.0 
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Daftar perbandingan nilai siswa siklus I 
 
2. Siklus Kedua  
a. Perencanaan  Tindakan II 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Februari 2009 di 
kantor guru SD Negeri Karang Talun. Peneliti dan guru sepakat bahwa 
pelaksanaan tindakan selanjutnya pada siklus II pertemuan I dilaksanakan 
pada hari Jumat, 26 Februari 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dan pertemuan II pada hari Selasa, 3 Maret 2009 selama dua jam pelajaran 
(2 x 35 menit). Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. 
Rancangan kegiatan dalam siklus II kali ini meliputi pembuatan rencana 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw 
yang sedikit berbeda dari siklus sebelumnya. Pada kesempatan tersebut 
peneliti juga menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa kelas 
III yang dilakukan pada siklus I. Analisis hasil observasi berupa nilai 
siswa pada siklus I, kondisi pembelajaran siklus I, dan upaya perbaikan 
siklus I. Peneliti dan guru kemudian mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan selama berlangsungnya proses pembelajaran keterampilan 
bercerita pada siklus I.  
Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus I, 
akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam 





Hal-hal tersebut yakni posisi guru selama pelajaran berlangsung harus 
senantiasa berotasi agar guru dapat mengamati perilaku seluruh siswanya, 
baik yang duduk di tempat duduk bagian depan, tengah, maupun di bagian 
belakang. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan bercerita, serta memberi 
teguran atau peringatan secara halus kepada siswa yang perhatiannya tidak 
terfokus pada proses pembelajaran. 
Untuk mengatasi kekurangan dari sisi siswa, terutama keengganan 
siswa untuk memberikan respons atas stimulus dari guru, serta 
mengemukakan pendapat serta tampil bercerita di depan kelas, disepakati 
adanya pemberian reward/hadiah kepada siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran keterampilan bercerita berlangsung. Reward yang 
direncanakan berupa: nilai tambahan, ungkapan-ungkapan pujian seperti; 
bagus sekali, baik sekali, baik, tepat sekali, pemberian alat tulis. Hal ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam berbicara yang 
diperagakan oleh guru. Selain itu, hal tersebut bertujuan agar siswa 
menunjukkan eksistensinya selama pembelajaran berlangsung, sehingga 
terjadi hubungan timbal-balik antara guru dan siswa dan pembelajaran 
tidak berlangsung satu arah saja, melainkan dua arah. 
Selain itu, untuk mengatasi permasalahan siswa yang masih 
tampak takut dan malu ketika siswa tampil untuk meresitasi cerita yang 
telah dibaca mereka diizinkan untuk tampil secara berpasangan dengan 
teman sebangkunya atau secara berkelompok.  
Sebagai upaya mengatasi kelemahan dari segi media disepakati 
bahwa cerita yang digunakan adalah cerita dari buku yang bergambar atau 
cerita bergambar yang dapat membantu siswa mengembangkan 
imajinasinya. Teratasinya satu masalah media tersebut diharapkan mampu 
menutupi kekurangan dari masalah yang lainnya. Peneliti dan guru 
kemudian menyusun rencana pembelajaran keterampilan bercerita dengan 
metode kooperatif tipe jigsaw untuk pertemuan selanjutnya. Berdasarkan 
pertimbangan bersama, peneliti dan guru memilih tema pembelajaran 
Kegemaran yang Bermanfaat dan judul cerita “Cerita Ayam yang Cerdik”. 
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Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran keterampilan 
bercerita untuk pertemuan pertama yaitu pada hari Jumat, 26 Februari 
2009 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a). apersepsi dengan menggali pengalaman siswa dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi bercerita. 
b). guru dan siswa melakukan tanya-jawab seputar pengetahuan siswa 
tentang bercerita. 
c). guru menjelaskan materi tentang materi bercerita. 
d). guru membentuk kelompok Jigsaw. 
e). guru meminta perwakilan siswa bercerita di depan sebagai contoh 
secara sukarela. 
f). pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau kuis 
agar mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, bukan 
hanya bermain. 
g). guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan menjelaskan kepada siswa tugas untuk 
pertemuan berikutnya. 
h). guru menutup kegiatan pembelajaran. 
Tahap perencanaan tindakan II pertemuan II yaitu pada hari Selasa, 
3 Maret 2009 meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a) guru mengadakan apersepsi untuk menggali ingatan siswa 
mengenai pembelajaran lalu.  
b) guru menyuruh seluruh siswa secara bergantian, baik perorangan, 
berpasangan atau berkelompok untuk tampil meresitasi cerita yang 
telah mereka pelajari sebelumya di depan kelas.  
c) guru memberi reward berupa pujian untuk setiap siswa yang tampil 
di depan kelas dan memberikan alat-alat tulis kepada siswa yang 
berprestasi. 
d) guru mengadakan refleksi pembelajaran pada hari tersebut. 
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2) guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi pembelajaran 
keterampilan bercerita. 
3) peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa buku 
cerita anak bergambar sebagai sumber belajar. 
4) peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan 
nontes. Instrumen penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran. 
Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita dan beberapa soal pendukung. Instrumen nontes 
dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 26 
Februari 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dalam satu kali 
pertemuan di ruang kelas III SD Negeri Karang Talun. Dalam pelaksanaan 
tindakan II pertemuan pertama ini, guru mengaplikasikan solusi yang telah 
disepakati dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses 
pembelajaran keterampilan bercerita dalam siklus I, sedangkan peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran dengan menempatkan 
diri di tempat duduk paling belakang. 
Guru melakukan apersepsi tentang pelajaran hari ini yakni 
tentang cerita. Guru mulai bertanya jawab dengan siswa mengenai apa itu 
cerita dan apa yang siswa ketahui tentang cerita. Guru pun mengajak siswa 
untuk mengingat kembali tentang pembelajaran keterampilan bercerita 
yang kemarin telah dilakukan, dan menjelaskan bahwa kemampuan 
mereka masih rendah, maka dari itu diperlukan pembelajaran kembali. 
Siswa cukup terfokus pada penjelasan guru, namun siswa bagian belakang 
belum begitu terlibat dalam diskusi ini. Ada beberapa siswa deretan depan 
yang ikut aktif dalam apersepsi yang dilakukan oleh guru. Tampaknya 
mereka tertarik dengan materi yang diberikan yakni tentang cerita. 
Ketertarikan siswa kali ini karena media yang digunakan adalah cerita 
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bergambar, anak-anak tersebut sangat senang dengan adanya gambar yang 
merepresentasikan cerita tersebut. 
Guru mulai membentuk kelompok secara heterogen untuk setiap 
kelompoknya terdiri dari 4 orang anak secara acak. Guru menjelaskan 
bahwa pelajaran hari ini yaitu membaca cerita secara kelompok, setiap 
satu orang anak mendapat satu bagian cerita, dan begitu seterusnya. 
Kemudian setiap mereka bertugas untuk menceritakan bagian mereka 
kembali pada teman sekelompoknya. Siswa tampak gaduh dan pada siklus 
kedua ini anak-anak sudah tidak ribut lagi, karena mereka sudah mengerti 
prosedur pengerjaan tugas, tidak seperti ketika siklus pertama, banyak 
siswa yang bertanya tentang hal ini terhadap guru. Guru menjelaskan 
kepada para siswa bahwa pada saat kegiatan meresitasi cerita nanti siswa 
boleh maju secara berpasangan ataupun kelompok, dan bagi siswa yang 
bisa bercerita dengan baik akan ada reward untuk mereka. Mendengar 
penjelasan dari guru, siswa berteriak girang menunjukkan antusias mereka. 
Guru membagikan bagian cerita pada setiap siswa, siswa tampak 
aktif saat pembagian bagian cerita pada siswa. Keributan yang ditemukan 
pada siklus pertama teratasi, karena para siswa telah mengerti prosedur 
pengerjaan tugasnya. Siswa tenang saat membaca cerita tersebut, dan saat 
menceritakannya kembali pun mereka tenang tidak seperti pada siklus 
pertama. Tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam 
pelaksanaan proses ini, beberapa anak deretan belakang tampak malas 
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, mereka cenderung pasif. 
Sementara para siswa membaca bagian cerita masing-masing, guru 
berkeliling di kelas untuk mengecek pekerjaan siswa dan sekali-kali 
menjawab pertanyaan siswa. Dalam proses ini siswa aktif bertanya pada 
guru tentang proses belajar kelompok yang baru mereka lakukan. Guru 
kembali menenangkan kelas karena para siswa gaduh saat menceritakan 
kembali bagian yang telah mereka baca kepada teman sekelompoknya. 
Pada saat proses diskusi terdapat beberapa siswa yang tampak 
sangat aktif. Ada siswa yang ikut-ikutan menerangkan penjelasan guru 
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terhadap teman lainnya yang belum begitu mengerti. Siswa yang duduk 
bagian belakang masih terlihat pasif dan belum begitu terlibat dalam kelas. 
Selama proses pembelajaran berlangsung mayoritas anak sudah fokus 
terhadap palajaran yang berlangsung, pada siklus kedua ini proses 
pembelajaran berjalan lancar dan mereka aktif dalam proses belajar 
berkelompok dan ketika guru menyuruh perwakilan dari mereka maju, ada 
2 kelompok (8 anak) yang dengan suka rela maju untuk meresitasi cerita di 
depan kelas. 
Setelah ada perwakilan siswa yang maju, guru meresitasi cerita di 
depan kelas dengan melibatkan seluruh isi kelas. Kemudian guru 
melakukan evaluasi dengan melakukan ujian tertulis dalam bentuk objektif 
tes. Setelah tes dikerjakan guru melakukan refleksi tentang pembelajaran 
yang telah dilakukan. Refleksi berkisar pada materi bercerita yang telah 
diajarkan dan pemberian tugas untuk mempelajari cerita yang telah mereka 
baca untuk kemudian meresitasi isi cerita tersebut pada pertemuan 
selanjutnya secara berpasangan atau berkelompok. 
Tindakan II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 3 
Maret 2009 selama tiga jam pelajaran (3 x 35 menit). Kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa siswa dan 
melakukan presensi. Guru memberikan apersepsi serta menyegarkan 
kembali ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada pertemuan 
yang lalu, kemudian seluruh siswa secara bergantian, baik perorangan, 
berpasangan atau berkelompok tampil meresitasi cerita yang telah mereka 
pelajari sebelumya di depan kelas. Bentuk penghargaan dan penambah 
motivasi belajar siswa, guru memberi reward berupa pujian untuk setiap 
siswa yang tampil di depan kelas dan memberikan alat-alat tulis kepada 
siswa yang berprestasi dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
Sebelum pembelajaran pada hari itu ditutup, guru dan siswa mengadakan 
refleksi pembelajaran keterampilan bercerita pada hari tersebut. Di bawah 
ini beberapa foto yang diambil pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

















Gambar 9. Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita pada Siklus II 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan 
materi keterampilan bercerita. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari 
Jumat, 26 Februari 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dan 
pertemuan II pada hari Selasa, 3 Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 
35 menit). Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar siswa kelas III 
SD Negeri Karang Talun dengan memposisikan diri di tempat duduk 
paling belakang. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan apakah kelemahan di dalam proses pembelajaran pada 
siklus I sudah bisa teratasi atau belum.  
Kegiatan belajar-mengajar diawali dengan pendahuluan, guru 
menyapa siswa dan melakukan presensi dan pemberian apersepsi kepada 
siswa. Seperti pelaksanaan sebelumnya guru mengajarkan materi 
keterampilan bercerita menggunakan metode mengajar yang digunakan 
oleh guru yang bersangkutan pada siklus I, yaitu dengan metode kooperatif 
tipe jigsaw, dan sesekali mengadakan tanya-jawab agar terjadi interaksi 
dengan siswa. Kegiatan ini sifatnya hanya untuk menyegarkan kembali 
ingatan siswa tentang materi yang telah lalu. Pada saat apersepsi, siswa 
mulai menunjukkan peningkatan minat terhadap pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari cukup benyaknya jumlah siswa yang merespons stimulus yang 
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diberikan oleh guru. Selain itu mereka menanyakan cerita apa yang akan 
mereka baca pada hari itu. Setelah guru memberikan apersepsi, kemudian 
pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan guru membagikan bagian-
bagian cerita kepada para siswa yang tentunya sudah berkelompok secara 
merata. Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan 
pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti 
tetap memosisikan diri di tempat duduk paling belakang agar bisa 
mengamati jalannya pembelajaran secara menyeluruh. Dari kegiatan 
observasi tersebut, diperoleh deskripsi mengenai jalannya kegiatan 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw 
sebagai berikut: 
Guru mengawali proses pembelajaran dengan memberikan 
apersepsi dan melakukan tanya jawab terhadap siswa seputar materi 
keterampilan berbicara yang telah disampaikan oleh guru yang tujuannya 
untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap materi yang dibahas 
pada hari itu. Guru juga menjelaskan mengenai tujuan dari pembelajaran 
keterampilan bercerita yang akan mereka lakukan hari itu, yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan bercerita dan siswa mampu mengamalkan 
nilai luhur yang terdapat di dalam cerita. Dari kegiatan tersebut terlihat 
bahwa guru sudah berupaya untuk lebih mengaktifkan siswa melalui 
pemberian stimulus dan waktu yang memadai untuk mencoba memahami 
bagaimana menyampaikan gagasan dan komentar siswa tentang metode 
kooperatif tipe jigsaw. Hasilnya, lebih banyak siswa yang aktif merespons 
secara tepat terhadap stimulus-stimulus dari guru. Selain itu, guru sudah 
terlihat tidak lagi mendominasi kelas.  
Usaha pemberian reward, baik berwujud nilai tambahan maupun 
pujian bagi siswa yang dapat mengemukakan pendapatnya dengan tepat, 
ternyata terbukti mampu membangkitkan minat siswa untuk 
mengungkapkan komentar mereka, serta merespons pertanyaan dari guru 
secara sukarela. Suasana kelas mulai terlihat hidup ketika siswa melihat 
guru memberikan reward berupa pujian dan nilai tambah pada siswa yang 
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mau memberi respons terhadap pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak 
beberapa orang siswa yang mengangkat tangan untuk mengajukan diri 
menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat jelas adanya interaksi dari guru 
dan siswa. Siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, 
terlihat berdiskusi dengan teman setempat duduknya tentang jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru. Guru juga tidak segan 
untuk memberi peringatan dan menegur siswa yang berbicara dengan 
teman dan tidak fokus terhadap proses pembelajaran. 
Setelah penyampaian materi pelajaran berakhir, pada pertemuan 
selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengingat kembali isi dan pesan 
moral dari cerita yang mereka baca pada pertemuan sebelumnya, dan 
meminta seluruh siswa, baik perseorangan, berpasangan, maupun 
kelompok untuk tampil meresitasi isi cerita di depan kelas secara 
bergantian. Berbeda dengan siklus terdahulu, siswa sudah mulai berani 
tampil bercerita di depan kelas. Siswa tampak senang ketika guru 
memberikan reward kepada siswa yang berprestasi. Pemberian reward 
berupa alat tulis berlangsung pada sesi akhir pembelajaran. Siswa terlihat 
antusias dengan pemberian reward tersebut. Usaha pemberian motivasi 
berupa reward terbukti telah meningkatkan motivasi, minat dan 
kompetensi berbicara siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus 
II dapat dianalisis bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dan kualitas 
proses pembelajaran keterampilan bercerita belum maksimal, nilai rata-
rata kualitas proses pembelajaran siswa baru mencapai skor 12.27, masuk 
dalam kategori sedang. Nilai keaktifan siswa pun mengalami kenaikan, 
pada siklus kedua ini siswa masuk dalam kategori sedang dengan rerata 





Tabel 8. Rubrik Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Keterampilan 
Bercerita Siklus II 
RUBRIK PENILAIAN KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERCERITA SIKLUS II 
PERILAKU 
NO NAMA A B C D NILAI KET. 
                
1 Slamet Riyadi 3 2 2 3 10 Sedang 
2 Rika Nur Romadhoni 3 3 3 3 12 Sedang 
3 Budi haryanto 2 2 2 3 9 Kurang 
4 Alex 3 2 2 3 10 Sedang 
5 Ika Ariyani 3 3 3 3 12 Sedang 
6 Yanik 2 2 2 2 8 Kurang 
7 Sutarno 3 3 2 3 11 Sedang 
8 Cahyono 3 2 3 3 11 Sedang 
9 Iwan 3 2 3 3 11 Sedang 
10 Wahyu Nugroho 4 3 3 3 13 Sedang 
11 Amat Solikhin 4 3 3 3 13 Sedang 
12 Sugeng Susanto 4 4 4 4 16 Baik 
13 Taufiq D. 3 3 4 3 13 Sedang 
14 Ismiyati 4 3 3 3 13 Sedang 
15 Mariyanto 3 3 3 3 12 Sedang 
16 Ariawan 3 3 3 3 12 Sedang 
17 Danang Setiawan 3 2 3 3 11 Sedang 
18 Anisa Lestari 3 3 3 3 12 Sedang 
19 Agus Mulyono 4 3 3 3 13 Sedang 
20 Anisa Wahyu Prihana 3 3 4 3 13 Sedang 
21 AQ Febriyanto 3 3 4 3 13 Sedang 
22 Bambang 4 3 3 3 13 Sedang 
23 Enggar Yuliani 3 3 3 4 13 Sedang 
24 Febri Dwi Prasetyo 3 3 3 3 12 Sedang 
25 Fira Riana 3 3 3 3 12 Sedang 
26 Hastini 3 3 4 3 13 Sedang 
27 Henry Gunawan 4 4 4 4 16 Baik 
28 Ika Febri Anjani 4 2 3 3 12 Sedang 
29 Lina A. 3 3 3 4 13 Sedang 
30 Minda Budi Esti 4 3 3 3 13 Sedang 
31 Novita Sari 3 3 3 3 12 Sedang 
32 Risa Handayani 3 2 3 3 11 Sedang 
33 Rita Andriyani 3 3 3 3 12 Sedang 
34 Riska Wulandari 4 3 3 4 14 Baik 
35 Rezza Adriyanto 4 3 3 3 13 Sedang 
36 Surti Aprilia 4 3 4 4 15 Baik 
   Jumlah      442   





A : bekerja sama 
B : berinisiatif 
C : penuh perhatian 
D : bekerja sistematis 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1. Nilai 18-20 berarti amat baik 
2. Nilai 14-17 berarti baik 
3. Nilai 10-13 berarti sedang 
4. Nilai 6-9 berarti kurang 












Selain penilaian kualitas proses peneliti juga menilai tentang keaktifan siswa 
yang dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 9. Rubrik Penilaian Aspek Keaktifan Siswa Siklus II 
PENILAIAN ASPEK KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II 
INDIKATOR 
NO A B C D JUMLAH KET. 
1 3 4 2 3 12 Sedang 
2 3 3 3 3 12 Sedang 
3 4 3 3 2 12 Sedang 
4 3 4 3 3 13 Sedang 
5 4 3 4 2 13 Sedang 
6 2 2 2 2 8 Kurang 
7 3 4 3 3 13 Sedang 
8 3 3 3 3 12 Sedang 
9 3 2 3 3 11 Sedang 
10 3 3 3 4 13 Sedang 
11 3 3 3 3 12 Sedang 
12 4 4 4 4 16 Baik 
13 3 3 3 3 12 Sedang 
14 4 3 3 3 13 Sedang 
15 3 2 3 3 11 Sedang 
16 3 3 3 3 12 Sedang 
17 3 3 4 3 13 Sedang 
18 3 2 3 3 11 Sedang 
19 3 3 3 3 12 Sedang 
20 3 2 3 3 11 Sedang 
21 3 3 3 3 12 Sedang 
22 3 3 2 3 11 Sedang 
23 3 3 3 2 11 Sedang 
24 4 3 4 3 14 Baik 
25 3 3 3 3 12 Sedang 
26 3 3 3 3 12 Sedang 
27 3 2 3 3 11 Sedang 
28 3 3 3 3 12 Sedang 
29 3 3 4 3 13 Sedang 
30 3 4 3 2 12 Sedang 
31 3 3 3 2 11 Sedang 
32 3 3 3 3 12 Sedang 
33 4 2 4 3 13 Sedang 
34 3 3 3 3 12 Sedang 
35 3 3 3 2 11 Sedang 
36 3 2 4 4 13 Sedang 
JUMLAH 434   






A : MEMPERHATIKAN PENJELASAN GURU 
B : TANYA JAWAB 
C : MENGERJAKAN TUGAS DARI GURU 
D : TERLIBAT DALAM KELAS 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1) Nilai 18-20 berarti amat baik 
2) Nilai 14-17 berarti baik 
3) Nilai 10-13 berarti sedang 
4) Nilai 6-9 berarti kurang 
5) Nilai 0-5 berarti sangat kurang. 
Hasil pengamatan terhadap proses belajar-mengajar tersebut dari 
sisi siswa dapat dinyatakan dan dideskripsikan sebagai berikut:  
1). siswa yang menunjukkan minat dan motivasinya dalam mengikuti 
proses pembelajaran keterampilan bercerita sebanyak 22 orang atau 
sekitar 61%, sedangkan 14 orang atau sekitar 39% menunjukkan sikap 
kurang berminat dengan pembelajaran keterampilan bercerita. 
2). siswa yang aktif selama kegiatan belajar-mengajar (KBM) berlangsung 
sebanyak 24 siswa atau sekitar 66%, sedangkan 12 siswa atau sekitar 
33% lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa 
tersebut kebanyakan berada pada posisi tengah hingga belakang, 
sedangkan posisi guru lebih banyak berada di depan.  
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3). siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru sebanyak 24 siswa atau 
66%, sedangkan sebanyak 12 siswa atau 33% lainnya diam saja saat 
diberi pertanyaan lisan dan tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas saat diminta mengisi angket. 
4). berdasarkan hasil tes dan unjuk kerja siswa meresitasi cerita di depan 
kelas didapat 32 siswa atau sekitar 88% siswa yang sudah mampu 
memahami isi cerita dan menceritakannya kembali dengan cukup baik 
dan lancar, sedangkan 4 siswa atau sekitar 12% siswa masih perlu 
perbaikan. Hal ini disebabkan karena siswa belum paham sepenuhnya 
terhadap materi yang dibaca.  
5). tindakan II kali ini masih mampunyai beberapa kelemahan terutama 
dari segi kelancaran siswa dalam meresitasi cerita yang telah mereka 
baca. 
 
d. Analisis dan Refleksi  
Proses pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw di kelas III SD Negeri Karang Talun pada 
siklus II yang dilaksanakan pada Jumat, 26 Februari 2009 selama dua jam 
pelajaran (2 x 35 menit) dan pertemuan II pada hari Selasa, 3 Maret 2009 
selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) berjalan dengan lancar. Siswa 
merespons stimulus dari guru dengan semangat dan antusias. Respons 
siswa terhadap pembelajaran cukup memuaskan. Kekurangan yang terjadi 
pada siklus sebelumnya telah dapat diatasi. Meskipun ada peningkatan 
dalam hasil tes tertulis siswa, namun masih perlu dilakukan perbaikan 
dalam hal kelancaran siswa dalam meresitasi cerita yang mereka baca, 
langkah yang akan dilakukan adalah dengan menerapkan metode bermain 






Tabel 10. Nilai Tes Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III SDN Karang 
Talun Siklus II  
NILAI TES KETERAMPILAN BERCERITA  
SISWA KELAS III SDN KARANGTALUN SIKLUS II 
          
NO NAMA TES UNJUK KERJA 
NILAI 
AKHIR 
1 Slamet Riyadi 9 8.4 8.7 
2 Rika Nur Romadhoni 7 6.8 6.9 
3 Budi Haryanto 8 5.2 6.6 
4 Alex 7 7.6 7.3 
5 Ika Ariyani 9 9.2 9.1 
6 Yanik 5 0 2.5 
7 Sutarno 7 0 3.5 
8 Cahyono 10 8.8 9.4 
9 Iwan 10 8.8 9.4 
10 Wahyu Nugroho 10 9.2 9.6 
11 Amat Solikhin 7 6.8 6.9 
12 Sugeng Susanto 9 8.8 8.9 
13 Taufiq D. 9 9.2 9.1 
14 Ismiyati 9 6.8 7.9 
15 Mariyanto 7 8.4 7.7 
16 Ariawan 7 8 7.5 
17 Danang Setiawan 0 7.2 3.6 
18 Anisa Lestari 9 7.6 8.3 
19 Agus Mulyono 9 9.2 9.1 
20 Anisa Wahyu Prihana 10 6.4 8.2 
21 AQ Febriyanto 8 8.8 8.4 
22 Bambang 8 7.6 7.8 
23 Enggar Yuliani 9 8 8.5 
24 Febri Dwi Prasetyo 9 8 8.5 
25 Fira Riana 8 8.4 8.2 
26 Hastini 8 6 7 
27 Henry Gunawan 0 0 0 
28 Ika Febri Anjani 8 8 8 
29 Lina A. 9 6.4 7.7 
30 Minda Budi Esti 9 9.2 9.1 
31 Novita Sari 9 5.6 7.3 
32 Risa Handayani 10 6 8 
33 Rita Andriyani 10 8.8 9.4 
34 Riska Wulandari 8 7.6 7.8 
35 Rezza Adriyanto 9 8.4 8.7 
36 Surti Aprilia 8 8.8 8.4 
  Jumlah  288 258 273 
  Rata-rata 8 7.2 7.5 


































Daftar perbandingan nilai siswa siklus II 
 
 
3. SIKLUS III 
a. Perencanaan  Tindakan III 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Maret 2009 melalui 
percakapan telepon. Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan 
selanjutnya pada siklus III pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 25 
Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dan pertemuan II 
pada hari Jumat, 27 Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). 
Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. Rancangan kegiatan dalam 
siklus III kali ini meliputi pembuatan rencana pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw yang sedikit berbeda dari 
siklus sebelumnya.  
Pada kesempatan tersebut peneliti juga menyampaikan analisis 
hasil observasi terhadap siswa kelas III yang dilakukan pada siklus II. 
Analisis hasil observasi berupa nilai siswa pada siklus II, kondisi 





kemudian mendiskusikan kelebihan dan kekurangan selama 
berlangsungnya proses pembelajaran keterampilan bercerita pada siklus II.  
Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus II, 
akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa. 
Guru melibatkan siswa dalam kegiatan bercerita, serta memberi teguran 
atau peringatan secara halus kepada siswa yang perhatiannya tidak 
terfokus pada proses pembelajaran. 
Untuk mengatasi kekurangan dari sisi siswa, terutama keengganan 
siswa untuk memberikan respons atas stimulus dari guru, serta 
mengemukakan pendapat serta tampil bercerita di depan kelas, disepakati 
adanya pemberian reward/hadiah kepada siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran bercerita berlangsung. Reward yang direncanakan berupa: 
ungkapan-ungkapan pujian seperti; bagus sekali, baik sekali, baik, tepat 
sekali, pemberian alat tulis. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa agar 
lebih giat dalam pembelajaran keterampilan bercerita yang diperagakan 
oleh guru. Selain itu, hal tersebut bertujuan agar siswa menunjukkan 
eksistensinya selama pembelajaran berlangsung, sehingga terjadi 
hubungan timbal-balik antara guru dan siswa. 
 Selain itu, untuk mengatasi permasalahan siswa yang masih 
tampak takut dan malu ketika siswa tampil untuk meresitasi cerita yang 
telah dibaca mereka diizinkan untuk tampil secara berpasangan dengan 
teman sebangkunya atau secara berkelompok.  
Sebagai upaya mengatasi kelemahan dari segi media disepakati 
bahwa cerita yang digunakan adalah cerita dari buku yang bergambar atau 
cerita bergambar yang dapat membantu siswa mengembangkan 
imajinasinya. Tidak hanya dengan menggunakan tambahan media berupa 
boneka tangan dengan tujuan agar para siswa tertarik pada pembelajaran 
sekaligus bermain peran. Teratasinya satu masalah media tersebut 
diharapkan mampu menutupi kekurangan dari masalah yang lainnya. 
Peneliti dan guru kemudian menyusun rencana pembelajaran keterampilan 
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bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw untuk pertemuan 
selanjutnya. Berdasarkan pertimbangan bersama, peneliti dan guru 
memilih tema pembelajaran Lingkungan dan judul cerita “Jangan Iri 
Hati”. 
Tahap perencanaan tindakan II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran 
keterampilan bercerita untuk pertemuan pertama yaitu pada hari 
Rabu, 25 Maret 2009 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a). apersepsi dengan menggali pengalaman siswa dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi bercerita. 
b). guru dan siswa melakukan tanya-jawab seputar pengetahuan 
siswa tentang bercerita. 
c). guru menjelaskan materi tentang materi bercerita. 
d). guru membentuk kelompok jigsaw. 
e). guru meminta perwakilan siswa bercerita di depan sebagai 
contoh secara sukarela. 
f). pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tes atau 
kuis agar mereka sadar bahwa pelajaran berlangsung serius, 
bukan hanya bermain. 
g). guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dan menjelaskan kepada 
siswa tugas untuk pertemuan berikutnya. 
h). guru menutup kegiatan pembelajaran. 
Tahap perencanaan tindakan III pertemuan II yaitu pada hari 
Jumat, 27 Maret 2009 meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a) guru mengadakan apersepsi untuk menggali ingatan siswa 
mengenai pembelajaran lalu.  
b) guru menyuruh seluruh siswa secara bergantian, baik 
perorangan, berpasangan atau berkelompok untuk tampil 
meresitasi cerita yang telah mereka pelajari sebelumya di depan 
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kelas dengan menggunakan media boneka tangan untuk 
bermain peran.  
c) guru memberi reward berupa pujian untuk setiap siswa yang 
tampil di depan kelas dan memberikan alat-alat tulis kepada 
siswa yang berprestasi. 
d) guru mengadakan refleksi pembelajaran pada hari tersebut. 
2) guru menyusun rencana pembelajaran (RP) untuk materi 
pembelajaran keterampilan bercerita. 
3) peneliti dan guru mempersiapkan media pembelajaran berupa buku 
cerita anak bergambar sebagai sumber belajar dan boneka tangan 
sebagai media untuk bermain peran. 
4) peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes 
dan nontes. Instrumen penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran. 
Instrumen tes dinilai dari hasil pekerjaan siswa dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita dan beberapa soal pendukung. Instrumen 
nontes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Tindakan III pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 25 
Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dalam satu kali 
pertemuan di ruang kelas III SD Negeri Karang Talun. Pada pelaksanaan 
tindakan III pertemuan pertama ini, guru mengaplikasikan solusi yang 
telah disepakati dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses 
pembelajaran keterampilan bercerita dalam siklus II, sedangkan peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran dengan menempatkan 
diri di tempat duduk paling belakang. 
Guru melakukan apersepsi tentang pelajaran hari ini yakni 
tentang cerita. Guru pun mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang 
pembelajaran keterampilan bercerita yang kemarin telah dilakukan, dan 
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menjelaskan bahwa kemampuan mereka masih rendah, maka dari itu 
diperlukan pembelajaran kembali. Pada pembelajaran kali ini siswa cukup 
terfokus pada penjelasan guru, siswa bagian belakangpun sudah  terlibat 
dalam diskusi ini. Para siswa mereka tertarik dengan materi yang diberikan 
yakni tentang cerita. Ketertarikan siswa kali ini karena media yang 
digunakan adalah cerita bergambar, anak-anak tersebut sangat senang 
dengan adanya gambar yang merepresentasikan cerita tersebut selain itu 
penggunaan media boneka tangan sangat menarik minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran kali ini. 
Kemudian seperti biasanya guru mulai membentuk kelompok 
secara heterogen untuk setiap kelompoknya terdiri dari 4 orang anak 
secara acak. Guru menjelaskan bahwa pelajaran hari ini yaitu membaca 
cerita secara kelompok, setiap satu orang anak mendapat satu bagian 
cerita, dan begitu seterusnya. Setiap mereka bertugas untuk menceritakan 
bagian mereka kembali pada teman sekelompoknya. Siswa tampak tenang 
melaksanakan perintah guru dan pada siklus ketiga ini anak-anak sudah 
tidak ribut lagi, karena mereka sudah mengerti prosedur pengerjaan tugas, 
tidak seperti ketika siklus pertama dan kedua.  
Guru menjelaskan kepada para siswa bahwa pada saat kegiatan 
meresitasi cerita nanti siswa boleh maju secara berpasangan ataupun 
kelompok, dan bagi siswa yang bisa bercerita dengan baik akan diberikan 
reward. Dalam meresitasi cerita kali ini siswa bercerita sekaligus bermain 
peran dengan menggunakan boneka tangan. Mendengar penjelasan dari 
guru, siswa berteriak girang menunjukkan antusias mereka. 
Guru membagikan bagian cerita pada setiap siswa, siswa tampak 
aktif saat pembagian bagian cerita pada siswa. Siswa tenang saat membaca 
cerita tersebut, dan saat menceritakannya kembali pun mereka tenang tidak 
seperti pada siklus sebelumnya, keributan yang ditemukan pada siklus 
sebelumnya teratasi. Masih ada beberapa siswa yang sibuk dengan dirinya 
sendiri dan kurang fokus terhadap proses pembelajaran.  
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Sementara para siswa membaca bagian cerita masing-masing, 
guru berkeliling di kelas untuk mengecek pekerjaan siswa dan sekali-kali 
menjawab pertanyaan siswa. Dalam proses ini siswa aktif bertanya pada 
guru tentang proses belajar kelompok yang baru mereka lakukan. Pada 
siklus ketiga ini tidak lagi ditemukan kegaduhan siswa saat menceritakan 
kembali bagian yang telah mereka baca kepada teman sekelompoknya. 
Dalam proses diskusi terdapat beberapa siswa yang tampak 
sangat aktif. Tampak siswa yang duduk bagian belakang ikut aktif dan 
terlibat dalam kelas, tidak seperti pada siklus sebelumnya. Selama proses 
pembelajaran berlangsung mayoritas anak sudah fokus terhadap palajaran 
yang berlangsung, pada siklus ketiga ini proses pembelajaran berjalan 
lancar dan mereka aktif dalam proses belajar berkelompok dan ketika guru 
menyuruh perwakilan dari mereka maju, ada 2 kelompok (8 anak) yang 
dengan suka rela maju untuk meresitasi cerita di depan kelas tentunya 
dengan bermain peran pula. 
Setelah ada perwakilan siswa yang maju, guru meresitasi cerita di 
depan kelas dengan melibatkan seluruh isi kelas. Kemudian guru 
melakukan evaluasi dengan melakukan ujian tertulis dalam bentuk objektif 
tes. Setelah tes dikerjakan guru melakukan refleksi tentang pembelajaran 
yang telah dilakukan. Refleksi berkisar pada materi bercerita yang telah 
diajarkan dan pemberian tugas untuk mempelajari cerita yang telah mereka 
baca untuk kemudian meresitasi isi cerita tersebut pada pertemuan 
selanjutnya secara berpasangan atau berkelompok dengan bermain peran 
menggunakan boneka. 
Tindakan III pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 27 
Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Kegiatan belajar 
mengajar diawali dengan pendahuluan, guru menyapa siswa dan 
melakukan presensi. Guru memberikan apersepsi serta menyegarkan 
kembali ingatan siswa seputar materi yang telah dibahas pada pertemuan 
yang lalu, kemudian seluruh siswa secara bergantian, baik perorangan, 
berpasangan atau berkelompok tampil meresitasi cerita yang telah mereka 
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pelajari sebelumya di depan kelas dengan bermain peran menggunakan 
boneka. Selain penggunaan media tambahan, sebagai bentuk penghargaan 
dan penambah motivasi belajar siswa, guru memberi reward untuk setiap 
siswa yang tampil di depan kelas berupa alat-alat tulis kepada siswa yang 
berprestasi dalam pembelajaran keterampilan bercerita. Sebelum 
permbelajaran pada hari itu ditutup, guru dan siswa mengadakan refleksi 
pembelajaran keterampilan bercerita pada hari tersebut. Di bawah ini 
beberapa foto yang diambil pada saat proses pembelajaran berlangsung, 


















Gambar 11. Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita pada Siklus III 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan 
materi keterampilan bercerita. Pengamatan ini dilaksanakan pada hari 
Rabu, 25 Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dan 
pertemuan II pada hari Jumat, 27 Maret 2009 selama dua jam pelajaran (2 
x 35 menit). Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar siswa kelas 
III SD Negeri Karang Talun dengan memposisikan diri di tempat duduk 
paling belakang. Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk 
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mendeskripsikan apakah kelemahan di dalam proses pembelajaran pada 
siklus II sudah bisa teratasi atau belum.  
Kegiatan belajar-mengajar diawali dengan pendahuluan, guru 
menyapa siswa dan pemberian apersepsi kepada siswa. Seperti 
pelaksanaan sebelumnya guru mengajarkan materi keterampilan bercerita 
menggunakan metode mengajar yang digunakan oleh guru yang 
bersangkutan pada siklus I dan siklus II, yaitu dengan metode kooperatif 
tipe jigsaw, dan sesekali mengadakan tanya-jawab agar terjadi interaksi 
dengan siswa.  
Kegiatan ini sifatnya hanya untuk menyegarkan kembali ingatan 
siswa tentang materi yang telah lalu. Pada saat apersepsi, siswa mulai 
menunjukkan peningkatan minat terhadap pembelajaran, terlihat dari 
cukup banyaknya jumlah siswa yang merespons stimulus yang diberikan 
oleh guru. Hal ini terjadi karena guru menggunakan media yang baru, 
yakni boneka tangan. Penggunaan boneka tangan ini ternyata cukup 
menarik minat siswa. Selain itu mereka menanyakan cerita apa yang akan 
mereka baca pada hari itu.  
Setelah guru memberikan apersepsi, kemudian pembelajaran 
dilanjutkan dengan kegiatan guru membagikan bagian-bagian cerita 
kepada para siswa yang tentunya sudah berkelompok secara merata. 
Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti tetap 
memosisikan diri di tempat duduk paling belakang agar bisa mengamati 
jalannya pembelajaran secara menyeluruh. Dari kegiatan observasi 
tersebut, diperoleh deskripsi mengenai jalannya kegiatan pembelajaran 
keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw sebagai 
berikut: 
Guru mengawali proses pembelajaran dengan memberikan 
apersepsi dan melakukan tanya jawab terhadap siswa seputar materi 
keterampilan berbicara yang telah disampaikan oleh guru yang tujuannya 
untuk menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap materi yang dibahas 
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pada hari itu. Guru juga menjelaskan mengenai tujuan dari pembelajaran 
keterampilan bercerita yang akan mereka lakukan hari itu, yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan bercerita dan siswa mampu mengamalkan 
nilai luhur yang terdapat di dalam cerita. Kegiatan tersebut terlihat bahwa 
guru sudah berupaya untuk lebih mengaktifkan siswa melalui pemberian 
stimulus dan waktu yang memadai untuk mencoba memahami bagaimana 
menyampaikan gagasan dan komentar siswa tentang metode kooperatif 
tipe jigsaw. Hasilnya, lebih banyak siswa yang aktif merespons secara 
tepat terhadap stimulus-stimulus dari guru. Selain itu, guru sudah terlihat 
tidak lagi mendominasi kelas.  
Usaha pemberian reward, baik berwujud nilai tambahan maupun 
pujian bagi siswa yang dapat mengemukakan pendapatnya dengan tepat, 
ternyata terbukti mampu membangkitkan minat siswa untuk 
mengungkapkan komentar mereka, serta merespons pertanyaan dari guru 
secara sukarela. Suasana kelas mulai terlihat hidup ketika siswa melihat 
guru memberikan reward berupa pujian dan nilai tambah pada siswa yang 
mau memberi respons terhadap pertanyaan guru. Selanjutnya, tampak 
beberapa orang siswa yang mengangkat tangan untuk mengajukan diri 
menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat jelas adanya interaksi dari guru 
dan siswa. Siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dari guru, 
terlihat berdiskusi dengan teman setempat duduknya tentang jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru. Guru juga tidak segan 
untuk memberi peringatan dan menegur siswa yang berbicara dengan 
teman dan tidak fokus terhadap proses pembelajaran. 
Setelah penyampaian materi pelajaran berakhir, pada pertemuan 
selanjutnya guru menuntun siswa untuk melakukan apersepsi bersama-
sama dan meminta seluruh siswa, baik perseorangan, berpasangan, 
maupun kelompok untuk tampil meresitasi isi cerita di depan kelas secara 
bergantian dengan menggunakan media tambahan berupa boneka tangan 
untuk bermain peran. Berbeda dengan siklus terdahulu, siswa sudah berani 
tampil bercerita di depan kelas. Siswa tampak senang ketika guru 
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memberikan reward kepada siswa yang berprestasi dan saat bercerita 
dengan menggunakan media boneka tangan tersebut. Pemberian reward 
berupa alat tulis berlangsung pada sesi akhir pembelajaran. Siswa terlihat 
antusias dengan pemberian reward tersebut. Usaha pemberian motivasi 
berupa reward terbukti telah meningkatkan motivasi, minat dan 
kompetensi bercerita siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus 
II dapat dianalisis bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dan kualitas 
proses pembelajaran keterampilan bercerita mengalami peningkatan, nilai 
rata-rata kualitas proses pembelajaran siswa mencapai skor 14.91, masuk 
dalam kategori baik. Nilai keaktifan siswa pun mengalami kenaikan, pada 
siklus ketiga ini siswa masuk dalam kategori baik dengan rerata nilai 




















Tabel 11. Rubrik Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
Siklus III 
RUBRIK PENILAIAN KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERCERITA 
SIKLUS III 
        
PERILAKU 
NO NAMA A B C D NILAI KET. 
          
1 Slamet Riyadi 3 4 3 4 14 Baik 
2 Rika Nur Romadhoni 3 3 3 3 12 Sedang 
3 Budi haryanto 3 3 3 3 12 Sedang 
4 Alex 3 3 3 3 12 Sedang 
5 Ika Ariyani 4 3 3 4 14 Baik 
6 Yanik 3 3 3 3 12 Sedang 
7 Sutarno 4 3 3 4 14 Baik 
8 Cahyono 4 3 3 4 14 Baik 
9 Iwan 4 3 3 4 14 Baik 
10 Wahyu Nugroho 4 4 4 4 16 Baik 
11 Amat Solikhin 4 4 4 4 16 Baik 
12 Sugeng Susanto 4 5 5 5 19 Amat baik 
13 Taufiq D. 4 4 4 4 16 Baik 
14 Ismiyati 4 3 3 4 14 Baik 
15 Mariyanto 4 3 3 4 14 Baik 
16 Ariawan 4 3 3 4 14 Baik 
17 Danang Setiawan 4 4 4 4 16 Baik 
18 Anisa Lestari 4 4 4 4 16 Baik 
19 Agus Mulyono 4 4 4 4 16 Baik 
20 
Anisa Wahyu 
Prihana 4 4 4 4 16 Baik 
21 AQ Febriyanto 4 3 3 4 14 Baik 
22 Bambang 4 4 4 4 16 Baik 
23 Enggar Yuliani 3 4 4 4 15 Baik 
24 Febri Dwi Prasetyo 4 5 5 5 19 Amat baik 
25 Fira Riana 4 3 3 4 14 Baik 
26 Hastini 4 3 4 4 15 Baik 
27 Henry Gunawan 4 4 4 4 16 Baik 
28 Ika Febri Anjani 4 4 4 4 16 Baik 
29 Lina A. 4 3 4 3 14 Baik 
30 Minda Budi Esti 4 4 4 4 16 Baik 
31 Novita Sari 3 3 3 3 12 Sedang 
32 Risa Handayani 4 4 4 4 16 Baik 
33 Rita Andriyani 4 4 3 4 15 Baik 
34 Riska Wulandari 4 3 5 4 16 Baik 
35 Rezza Adriyanto 4 4 4 4 16 Baik 
36 Surti Aprilia 4 4 4 4 16 Baik 
  
Jumlah   537  
Rata-rata 
  14.9 Baik 
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Keterangan : 
A : bekerja sama 
B : berinisiatif 
C : penuh perhatian 
D : bekerja sistematis 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1. Nilai 18-20 berarti amat baik 
2. Nilai 14-17 berarti baik 
3. Nilai 10-13 berarti sedang 
4. Nilai 6-9 berarti kurang 












Selain penilaian kualitas proses peneliti juga menilai tentang 
keaktifan siswa yang dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 12. Rubrik Penilaian Aspek Keaktifan Siswa Siklus III 
PENILAIAN ASPEK KEAKTIFAN SISWA SIKLUS III 
INDIKATOR 
NO A B C D JUMLAH KET. 
1 4 3 4 3 14 Baik 
2 4 3 4 3 14 Baik 
3 3 3 3 3 12 Sedang 
4 3 3 3 3 12 Sedang 
5 3 3 4 3 13 Sedang 
6 2 2 2 2 8 Kurang 
7 4 3 3 4 14 Baik 
8 4 3 4 3 14 Baik 
9 4 3 3 3 13 Sedang 
10 4 4 4 4 16 Baik 
11 4 3 4 3 14 Baik 
12 4 5 5 5 19 Amat baik 
13 4 4 4 4 16 Baik 
14 3 3 4 3 13 Sedang 
15 4 3 4 3 14 Baik 
16 4 3 4 3 14 Baik 
17 4 3 3 4 14 Baik 
18 4 3 4 3 14 Baik 
19 4 4 3 3 14 Baik 
20 4 3 4 3 14 Baik 
21 3 3 3 3 12 Sedang 
22 4 3 4 3 14 Baik 
23 3 3 4 3 13 Sedang 
24 5 4 5 5 19 Amat baik 
25 4 4 4 4 16 Baik 
26 4 3 4 3 14 Baik 
27 4 4 4 3 15 Baik 
28 4 4 4 4 16 Baik 
29 4 3 4 3 14 Baik 
30 4 4 4 3 15 Baik 
31 3 3 3 3 12 Sedang 
32 4 4 4 3 15 Baik 
33 4 4 5 4 17 Amat baik 
34 4 4 4 4 16 Baik 
35 4 4 5 3 16 Baik 
36 4 4 4 4 16 Baik 
Jumlah  516  
Rata-rata 14.33 Baik 
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Keterangan: 
A : MEMPERHATIKAN PENJELASAN GURU 
B : TANYA JAWAB 
C : MENGERJAKAN TUGAS DARI GURU 
D : TERLIBAT DALAM KELAS 
Catatan: 
a. Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku 
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut 
1) Nilai 18-20 berarti amat baik 
2) Nilai 14-17 berarti baik 
3) Nilai 10-13 berarti sedang 
4) Nilai 6-9 berarti kurang 
5) Nilai 0-5 berarti sangat kurang 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap proses belajar-
mengajar tersebut dari sisi siswa dapat dinyatakan bahwa: 
1). siswa yang menunjukkan minat dan motivasinya dalam mengikuti 
proses pembelajaran keterampilan bercerita sebanyak 28 orang atau 
sekitar 78%, sedangkan 8 orang atau sekitar 22% menunjukkan sikap 
kurang berminat dengan pembelajaran keterampilan bercerita. 
2). siswa yang aktif selama kegiatan belajar-mengajar (KBM) berlangsung 
sebanyak 29 siswa atau sekitar 80%, sedangkan 7 siswa atau sekitar 
20% lainnya kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa 
tersebut kebanyakan berada pada posisi tengah hingga belakang, 
sedangkan posisi guru lebih banyak berada di depan.  
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3). siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru sebanyak 27 siswa atau 
75%, sedangkan sebanyak 9 siswa atau 25% lainnya diam saja saat 
diberi pertanyaan lisan. 
4). berdasarkan hasil tes dan unjuk kerja siswa meresitasi cerita di depan 
kelas didapat 32 siswa atau sekitar 88% siswa yang sudah mampu 
memahami isi cerita dan menceritakannya kembali dengan cukup baik 
dan lancar, sedangkan 4 siswa atau sekitar 12% siswa masih perlu 
perbaikan. Hal ini disebabkan karena siswa belum paham sepenuhnya 
terhadap materi yang dibaca. Pada siklus III kali ini peneliti dan guru 
sepakat memberi batasan kelulusan sebesar 60. Dari batas kelulusan 
yang ditetapkan tersebut, sejumlah  32 orang siswa atau sekitar 88% 




















Tabel 13. Nilai Tes Keterampilan Bercerita Siswa Kelas III SDN Karang 
Talun Siklus III 
 
NILAI TES KETERAMPILAN BERCERITA 
SISWA KELAS III SDN KARANGTALUN SIKLUS III 
     





1 Slamet Riyadi 10 8 9 
2 Rika Nur Romadhoni 8 6.8 7.4 
3 Budi haryanto 9 6.8 7.9 
4 Alex 9 6.8 7.9 
5 Ika Ariyani 9 7.6 8.3 
6 Yanik 2 0 1 
7 Sutarno 8 8 8 
8 Cahyono 10 7.6 8.8 
9 Iwan 10 0 5 
10 Wahyu Nugroho 10 8.8 9.4 
11 Amat Solikhin 10 7.6 8.8 
12 Sugeng Susanto 10 8.8 9.4 
13 Taufiq D. 10 8.8 9.4 
14 Ismiyati   6 6 
15 Mariyanto 10 6.8 8.4 
16 Ariawan 8 8 8 
17 Danang Setiawan 8 6.4 7.2 
18 Anisa Lestari 8 7.6 7.8 
19 Agus Mulyono 9 9.2 9.1 
20 Anisa Wahyu Prihana 10 6.8 8.4 
21 AQ Febriyanto 8 8 8 
22 Bambang 6 6 6 
23 Enggar Yuliani 10 8.8 9.4 
24 Febri Dwi Prasetyo 10 8.8 9.4 
25 Fira Riana 9 8 8.5 
26 Hastini 7 4.4 5.7 
27 Henry Gunawan 9 7.6 8.3 
28 Ika Febri Anjani 8 6.8 7.4 
29 Lina A. 10 5.6 7.8 
30 Minda Budi Esti 10 8.8 9.4 
31 Novita Sari 8 2.4 5.2 
32 Risa Handayani 9 8.4 8.7 
33 Rita Andriyani 10 8.8 9.4 
34 Riska Wulandari 9 6.8 7.9 
35 Rezza Adriyanto 10 9.2 9.6 
36 Surti Aprilia 10 6 8 
  Jumlah  311 250.8 283.9 
  Rata-rata 8.88 6.96 7.88 


































Daftar perbandingan nilai siswa siklus III 
 
d. Analisis dan Refleksi  
Secara umum semua kelemahan yang ada dalam proses 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw 
pada siklus III ini telah dapat diatasi dengan baik. Guru telah berhasil 
membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan 
belajar-mengajar dengan tertib. Perhatian siswa jadi lebih terfokus 
terhadap proses pembelajaran keterampilan bercerita. Guru telah mampu 
memancing respons siswa terhadap stimulus yang diberikannya dan 
mampu mengelola kelas dengan baik  selama proses belajar-mengajar 
tanpa membuat siswa merasa direndahkan. Sebagian besar siswa dengan 
sukarela mengemukakan menjawab pertanyaan, dan berpendapat tanpa 
ditunjuk oleh guru. Dilihat dari hasil tugas meresitasi dongeng yang telah 
siswa kerjakan, dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe jigsaw 
terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Metode 
kooperatif tipe jigsaw yang digunakan pada siklus III sudah sesuai dengan 
minat siswa, siswa bisa ikut serta memainkan boneka tangan dalam 





yang digunakan tidak terlalu panjang dan mudah dipahami. Simpulan ini 
diambil dari hasil perbandingan antar hasil pekerjaan siswa pada saat 
observasi siklus I, siklus II dan siklus III. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe 
jigsaw, keterampilan bercerita siswa semakin meningkat. Hal ini terbukti 
dengan penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw siswa lebih mudah 




Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran, baik proses maupun hasil keterampilan 
bercerita dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dari siklus I sampai 
dengan siklus III. Secara garis besar penelitian ini telah berhasil menjawab 
rumusan masalah yang telah dikemukakan peneliti. Perumusan masalah tersebut 
adalah: 
1. apakah metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Karang 
Talun? 
2. apakah metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri Karang 
Talun?  
Jawaban untuk perumusan masalah di atas dapat penulis paparkan sebagai 
berikut: 
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) terhadap 
peningkatan keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw pada 
siswa kelas III SDN Karang Talun ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap 
siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yakni: (1) tahap perencanaan tindakan, (2) 
tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan interpretasi dan (4) tahap 
analisis dan refleksi.  
Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei awal untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi dan kondisi yang ada di lapangan. 
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Berdasarkan hasil kegiatan survei awal ini peneliti menemukan bahwa kualitas 
proses dan hasil keterampilan bercerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas III SDN Karang Talun masih tergolong rendah. Oleh karena itu, peneliti 
membuat kesepakatan untuk berkolaborasi dengan guru kelas sekaligus guru 
bidang studi bahasa Indonesia yang bersangkutan, berupaya untuk mengatasi 
masalah tersebut dengan menerapkan penggunaan metode jigsaw dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita.  
Peneliti bersama guru kelas menyusun rencana guna melaksanakan siklus 
I. Siklus I merupakan tindakan awal dan utama untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di dalam pembelajaran keterampilan bercerita. Pada siklus pertama 
guru telah menggunakan jigsaw sebagai metode pembelajaran  dengan mengambil 
tema pembelajaran Peristiwa dan judul cerita “Dongeng Raja Burung Parkit yang 
Cerdik”.  
Berdasarkan siklus pertama tersebut diperoleh deskripsi hasil 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan metode kooperatif tipe 
jigsaw. Dari deskripsi tersebut ternyata masih terdapat beberapa kekurangan atau 
kelemahan di dalam pelaksanaan tindakan. Kekurangan tersebut berasal dari guru, 
siswa, metode dan media yang digunakan peneliti. Kelemahan dari pihak guru 
yaitu, posisi guru yang selalu berada di depan kelas membuat perhatiannya hanya 
terfokus pada siswa yang duduk di bangku deretan depan sedangkan siswa yang 
berada di bangku deretan belakang kurang mendapat perhatian, dan pengelolaan 
kelas belum begitu baik. Kelemahan dari pihak siswa yaitu antusiasme dan minat 
mengikuti pembelajaran, keberanian siswa dalam kegiatan menceritakan dongeng 
di depan kelas serta pemahaman tentang isi dongeng masih cukup rendah. 
Kelemahan dari segi metode, yakni karena media ini belum pernah 
dipergunakan sebelumnya, siswa agak bingung dengan sistem yang digunakan 
dalam metode ini. Selain itu  kelemahan dari segi media yaitu pada siklus pertama 
ini peneliti sengaja hanya menggunakan media cerita biasa, sehingga kurang 
menarik minat siswa. Kekurangan tersebut dapat dipahami karena siklus ini 
merupakan siklus pertama penelitian ini. Selama proses pembelajaran, siswa 
masih terlihat canggung dengan kehadiran peneliti meskipun peneliti sudah 
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pernah mengikuti proses pembelajaran ketika melakukan survei awal. Guru dan 
peneliti menetapkan batas minimal kelulusan dalam siklus I sebesar 60. Dari 
batasan minimal tersebut diperoleh hasil 20 siswa yang dapat berbicara 
(menceritakan kembali) dengan baik. 
Siklus II merupakan siklus untuk memberikan solusi yang dilaksanakan 
untuk mengatasi kekurangan/kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran 
keterampilan berbicara menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw pada siklus I. 
Solusi yang disepakati peneliti dan guru berupa perubahan posisi guru sewaktu 
mengajar dari statis di depan kelas menjadi rotasi ke seluruh kelas serta pemberian 
peringatan atau teguran kepada siswa yang tidak fokus perhatiannya pada proses 
pembelajaran, siswa diajak turut berpartisipasi aktif berdiskusi dalam kelompok, 
pemberian motivasi belajar siswa dengan cara memberikan reward atau hadiah 
berupa pujian dan alat-alat tulis untuk siswa yang berprestasi, menggunakan 
media cerita bergambar untuk merangsang imajinasi siswa, serta menerapkan 
metode paired storytelling dan bercerita secara kelompok di dalam kegiatan 
meresitasi isi cerita di depan kelas. 
 Berdasarkan pelaksanaan siklus II terbukti bahwa terjadi peningkatan 
proses dan hasil pembelajaran keterampilan bercerita jika dibandingkan dengan 
siklus I. Pada siklus I, jumlah siswa yang dinyatakan lulus dan memiliki 
keterampilan bercerita dengan kategori baik adalah 20 orang, maka pada siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 28 orang. Standar kelulusan pada siklus II tetap 60 
sesuai batas minimal ketuntasan belajar siswa yang ditentukan sekolah.  Meskipun 
terjadi peningkatan keterampilan berbicara yang cukup signifikan pada siklus II, 
namun masih ditemukan sedikit kekurangan/ kelemahan. Kekurangan dan 
kelemahan tersebut adalah kurangnya kelancaran siswa ketika tampil bercerita di 
depan kelas, meskipun mereka tampil secara berpasangan atau berkelompok. 
Untuk mengatasi kelemahan tersebut guru dan peneliti kemudian mencari solusi 
yang digunakan pada tindakan siklus III yaitu dengan penerapan metode bermain 
peran sederhana dengan alat peraga boneka tangan.  
Siklus III dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan/ kekurangan yang 
terjadi selama proses pembelajaran keterampilan bercerita pada siklus II. Upaya 
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mengatasi kekurangan siklus II berupa penerapan metode bermain peran 
sederhana dengan alat peraga boneka tangan dalam kegiatan meresitasi cerita 
yang telah dibaca. Siklus III merupakan siklus terakhir dalam tindakan penelitian 
ini. Pada siklus ini guru dan peneliti berusaha memperkecil segala kelemahan 
yang terjadi selama pembelajaran keterampilan bercerita berlangsung.  
Siklus III dilaksanakan dengan menggunakan metode kooperatif tipe 
jigsaw untuk menguatkan hasil dari siklus I dan II bahwa penggunaan metode 
kooperatif tipe jigsaw terbukti dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa 
kelas III SDN Karang Talun. Selain siswa dilibatkan dalam kegiatan tanya jawab 
dan diskusi, siswa juga diberi kesempatan untuk memeragakan dongeng dengan 
media boneka tangan. Hasil yang didapatkan pada siklus III ini jauh lebih baik 
dan memuaskan. Jumlah siswa yang mampu meresitasi cerita dengan baik 
berjumlah 30 orang siswa. Kenaikan nilai siswa pada tiap siklus mengindikasikan 
efektifitas metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan 
bercerita.  
Berdasarkan tindakan-tindakan yang telah dilakukan guru dan peneliti, 
guru berhasil melaksanakan pembelajaran yang mampu menarik minat siswa, 
yang berakibat pada meningkatnya keterampilan bercerita siswa. Selain itu, 
penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menarik di kelas. Keberhasilan 
penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan 
keterampilan bercerita dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut. 
1. Motivasi dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran keterampilan 
bercerita 
Sebelum tindakan penelitian ini dilaksanakan, siswa terlihat kurang 
berminat dan termotivasi mengikuti proses pembelajaran keterampilan 
bercerita. Hal tersebut disebabkan siswa merasa tidak tertarik dengan cara 
mengajar guru. Cara mengajar yang biasa digunakan oleh guru adalah dengan 
menyuruh siswa membaca dari buku teks Bahasa Indonesia untuk kelas III 
saja tanpa menggunakan media apapun atau sumber belajar yang lain 
kemudian menyuruh siswa menceritakan kembali di depan kelas.  
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Kelemahan teknik ini adalah munculnya kebosanan siswa, sehingga 
tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran keterampilan bercerita. Hal 
tersebut terlihat dari suasana kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
siswa tidak begitu aktif menanggapi stimulus dari guru. Perhatian siswa tidak 
terfokus untuk proses pembelajaran, sebagian besar siswa diam atau tidak 
merespons ketika guru memberi pertanyaan, serta berbicara dengan teman 
yang lain. Siswa kurang berminat pada pembelajaran keterampilan bercerita. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan bercerita 
merupakan materi yang tidak menyenangkan. Menurut mereka, cara mengajar 
guru dalam pembelajaran keterampilan bercerita kurang menarik. 
Setelah tindakan dilakukan, yaitu dengan penggunaan metode kooperatif 
tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan bercerita, siswa terlihat lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran keterampilan bercerita. Siswa terlihat 
mulai bisa bekerja dalam sebuah kelompok, mendiskusikan apa yang mereka 
peroleh unruk bertukar pendapat antara siswa satu dengan yang lainnya, 
sehingga secara tidak langsung siswa dapat belajar untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Selain itu, siswa mulai mau turut ambil bagian dalam proses 
pembelajaran yang sedang terjadi.  
Minat siswa terhadap pembelajaran keterampilan bercerita dapat 
dikatakan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa terlihat antusias dan semangat. 
Misalnya, hampir seluruh terlibat dalam diskusi kelas yang dipimpin oleh guru 
dan aktif dalam proses tanya jawab. Hal ini terjadi karena guru berusaha 
membangkitkan minat siswa dengan menggunakan metode yang berbeda dari 
metode yang dipakai sebelumnya. Selain itu guru juga memberikan reward 
berupa pujian, penambahan nilai, dan benda-benda yang bermanfaat untuk 
siswa yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain dari kegiatan 
siswa yang terlihat aktif daripada sebelumnya, peneliti juga menerapkan 
penilaian sikap dan proses sebagai tolak ukur untuk menilai peningkatan 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Terbukti dengan penggunaan 
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metode kooperatif tipe jigsaw siswa merasa lebih tertarik karena adanya 
suasana baru di dalam proses pembelajaran. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam melakukan pengelolaan kelas. 
Pengelolaaan kelas meliputi tindakan guru untuk menumbuhkan motivasi 
belajar siswa, menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, pemberian hukuman dan penghargaan, distribusi perhatian, 
pelibatan siswa didalam proses pembelajaran, kontak mata guru dengan siswa, 
dan posisi guru di dalam kelas.  
Pada survei awal pengamatan siklus I terlihat bahwa kemampuan pengelolaan 
kelas oleh guru masih kurang baik. Hal tersebut terlihat dari indikator-
indikator sebagai berikut: 
a. guru kurang mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk aktif menjawab 
pertanyaan, berpendapat, atau melibatkan siswa di dalam proses 
pembelajaran. 
b. guru tidak memberikan penghargaan untuk siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan atau berprestasi selama proses pembelajaran, sekalipun hanya 
dalam bentuk pujian. 
c. posisi guru ketika proses pembelajaran berlangsung lebih banyak berada di 
depan kelas dan di meja guru. Perhatian guru hanya terbatas pada siswa 
yang duduk di tempat duduk depan, sedangkan siswa yang duduk di 
deretan tempat duduk bagian tengah dan belakang kurang mendapat 
perhatian guru. 
d. guru tidak memberikan peringatan atau teguran kepada siswa yang 
perhatiannya tidak terfokus pada proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Misalnya, siswa berbicara dengan teman-temannya dan 
saling melempar kertas atau alat-alat tulis.  
e. guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa yang dikenali saja 
untuk meresitasi dongeng dan menjawab pertanyaan.  
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2. Kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran serta 
mengembangkan materi ajar 
Sebelum tindakan penelitian dilakukan, guru kelas yang bersangkutan 
tidak pernah menggunakan metode ataupun media pembantu dalam 
menyampaikan materi. Guru hanya menggunakan metode mengajar biasanya, 
seperti ceramah dan belajar kelompok, sehingga membuat siswa jenuh. Selain 
itu guru hanya menggunakan buku teks sebagai acuan dan sumber belajar, 
selebihnya guru menggunakan papan tulis, tes lisan, dan metode ceramah. 
Guru tersebut beranggapan bahwa buku teks saja sudah cukup untuk 
digunakan sebagai media sekaligus sumber belajar siswa karena sudah sesuai 
dengan KTSP yang berlaku di SDN Karang Talun. Setelah diadakan penelitian 
ini, guru menyatakan bahwa metode kooperatif tipe jigsaw merupakan salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk menarik minat dan memotivasi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi belajarnya. 
3. Peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
Sebelum diadakan tindakan, siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami isi cerita yang mereka baca, terlebih lagi untuk meresitasi atau 
meresitasi isi cerita yang mereka baca di depan kelas. Dari hasil tes tertulis, 
hanya sebagian kecil siswa yang memeroleh hasil yang memuaskan dan 
dinyatakan lulus. Selain itu, sebagian besar siswa masih belum mampu tampil 
di depan kelas untuk meresitasi cerita yang telah dibaca, meskipun dengan 
bahasa yang sederhana. Siswa masih tampak takut, ragu, dan malu ketika 
tampil bercerita atau menjawab pertanyaan guru.  
Setelah diadakan tindakan penelitian, keterampilan bercerita siswa 
mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari nilai tes tertulis dan unjuk 
kerja meresitasi isi cerita di depan kelas. Mereka telah mampu memahami isi 
dongeng yang mereka baca dan tampil di depan kelas untuk meresitasi isi 
cerita yang telah mereka baca dengan lancar. Hal tersebut tidak lepas dari 
peran guru yang selalu melibatkan siswa di dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
4. Peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada setiap siklus 
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Proses penilaian di dalam penelitian ini menekankan pada pengetahuan, 
pemahaman, serta sikap siswa terhadap cerita yang mereka baca. Penilaian 
pada siklus I, peneliti dan guru menetapkan batas minimal kelulusan sebesar 
60, dari batasan tersebut diperoleh 20 orang siswa yang melampaui standar 
kelulusan. Penilaian pada siklus II dilakukan dengan tes tertulis dan unjuk 
kerja, peneliti dan guru menetapkan batas minimal kelulusan sebesar 60, dari 
batasan tersebut diperoleh 28 orang siswa yang mampu melampaui standar 
kelulusan yang ditetapkan dan dinyatakan lulus. Penilaian pada siklus III, 
peneliti dan guru menetapkan betas minimal kelulusan sebesar 60, dari batasan 
tersebut diperoleh 30 orang siswa yang mampu melampaui standar kelulusan. 
Peningkatan nilai siswa dapat dilihat pada lampiran.  
Meskipun bisa dikatakan cukup lancar, namun di dalam proses 
pelaksanaan penelitian ini masih terdapat beberapa kendala, baik yang dialami 
oleh guru maupun oleh peneliti serta kendala yang bersifat umum. Kendala di 
dalam pelaksanaan siklus I berupa posisi guru yang lebih banyak berada di depan 
kelas membuat perhatiannya tidak dapat menyeluruh, antusiasme siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran masih rendah dan minat belajar mereka juga 
masih cukup rendah, dan siswa belum begitu mengerti sistematisasi jigsaw 
dengan baik. 
Kendala yang terjadi pada siklus II yaitu kesulitan siswa untuk meresitasi 
isi dongeng dengan kalimat sederhana secara runtut. Kendala tersebut dapat 
teratasi dengan menerapkan metode becerita secara berpasangan dan 
berkelompok. Sementara itu, pada siklus III tidak lagi dijumpai kedala yang cukup 
berarti. Siswa telah mampu memahami isi dongeng dengan baik dan mampu 
menceritakannya kembali dengan kalimat yang runtut. Adapun deskripsi hasil 
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D. Indikator Keberhasilan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki dampak positif terhadap kegiatan 
belajar-mengajar di dalam kelas, peningkatan kemampuan guru, penggunaan 
metode dan bahan ajar lainnya, dan pemanfaatan media pendidikan. Kegiatan 
belajar-mengajar yang berlangsung secara konvensional di mana guru bertindak 
sebagai penceramah yang memberikan materi, berubah menjadi suatu kegiatan 
dua arah. Guru memberikan stimulus dan siswa merespons stimulus tersebut. 
Siswa yang tadinya tidak begitu aktif mau aktif dalam pembelajaran seperti 
menjawab pertanyaan dari guru, memperhatikan penyampaian materi dari guru 
dan berani tampil di depan kelas untuk menceritakan kembali cerita yang telah 
mereka baca.  
Ditinjau dari segi kemampuan guru, semula guru masih mengalami 
kebingungan untuk memotivasi siswa agar mau ikut aktif di dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, Setelah tindakan penelitian ini, guru 
mulai dapat mengembangkan kemampuannya untuk memotivasi siswa lebih aktif. 
Selain itu, guru yang semula tidak berpikir untuk menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw sebagai media dalam mengajar menjadi ikut termotivasi untuk 
menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dalam mengajar, tidak hanya dalam 
mata pelajaran bahasa Indonesia namun juga bisa diterapkan dalam mata pelajaran 
lainnya.  
Kemampuan guru dalam memanfaatkan media dan mengembangkan 
materi meningkat setelah tindakan penelitian ini dilaksanakan. Selain itu, 
kemampuan guru dalam melakukan pengelolaan kelas mengalami peningkatan. 
Guru tidak lagi segan untuk memperingatkan atau menegur siswa yang 
perhatiannya tidak terfokus pada proses pembelajaran dan memberikan 
penghargaan kepada siswa yang berprestasi di dalam proses pembelajaran dan 
memacu motivasi siswa untuk berpendapat atau ikut berpartisispasi aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
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Melihat dari segi keaktifan siswa, telah terjadi perubahan positif terhadap 
sikap siswa dalam mengikuti pelajaran. Siswa mau aktif dan berperan serta dalam 
proses belajar-mengajar. Selain itu keterampilan siswa dalam berbicara meningkat 
dengan pemberian tambahan materi bercerita (menceritakan kembali cerita) 
melalui penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw ini. Pengetahuan siswa 
bertambah dengan penggunaan media baru, penerapan metode kooperatif tipe 
jigsaw, metode bercerita secara berpasangan, berkelompok, dan bermain peran di 
dalam proses pembelajaran. Perubahan positif tersebut membawa dampak baik 
berupa peningkatan nilai siswa dalam pembelajaran keterampilan bercerita. 
Apabila dilihat dari segi pemanfaatan fasilitas dan pengembangan bahan 
ajar telah terjadi peningkatan yang cukup memuaskan. Guru mampu 
menggunakan fasilitas belajar dengan maksimal dan mampu mengembangkan 
bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang semula bersumber dari satu buku teks 
berkembang menjadi beberapa buku penunjang serta penggunaan metode 
kooperatif tipe jigsaw untuk menarik minat siswa. Penggunaan materi baru ini 




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas  (Classroom Action Research) ini 
dilaksanakan di kelas III SDN Karang Talun. Penelitian ini dilakukan dalam 3 
siklus, setiap siklus meliputi empat tahap tindakan yaitu: tahap perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta tahap analisis dan 
refleksi. Tindakan tersebut telah berhasil menjawab 2 rumusan masalah yang 
dikemukakan peneliti, meliputi peningkatan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran keterampilan bercerita dengan metode kooperatif tipe jigsaw. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 
siswa kelas III SDN Karang Talun dengan penerapan metode kooperatif tipe 
jigsaw dalam berbicara, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ada peningkatan kualitas proses pembelajaran keterampilan bercerita pada 
siswa kelas III SDN Karang Talun. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
beberapa indikator berikut. 
a. Adanya peningkatan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 
Pada indikator ini terjadi peningkatan nilai minat dan motivasi siswa pada 
tiap tindakan. Pada siklus I, rata-rata persentase keaktifan siswa dari aspek  
motivasi sebesar 47%, kemudian menjadi 61% pada siklus II, serta 78% 
pada siklus III. Rerata prosestase keaktifan siswa dari aspek minat pada 
siklus I sebesar 48%, kemudian menjadi 66% pada siklus II, serta 80% pada 
siklus III. Rerata keaktifan siswa dalam merespon pertanyaan dari giri pada 
siklus I  41%, kemudian menjadi 66% pada siklus II, dan 75% pada siklus 
III 
b. Adanya peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran. Pada indikator 
ini terjadi peningkatan nilai keaktifan siswa pada tiap siklus. Pada siklus I 
nilai rata-rata siswa dari aspek keaktifan sebesar 8.97, yang masuk dalam 
kategori kurang, kemudian menjadi 12.05 pada siklus II masuk dalam 
kategori sedang, serta 14.33 pada siklus III yang masuk dalam kategori baik; 
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c. Adanya peningkatan perhatian, kerja sama, inisiatif, dan sistematisasi kerja 
siswa selama pembelajaran. Pada indikator ini masuk dalam penilaan proses 
belajar, terjadi peningkatan nilai perhatian dan konsentrasi siswa pada tiap 
tindakan. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa dari aspek perhatian, kerja 
sama, inisiatif, dan sistematisasi kerja sebesar 9.13 yang masuk dalam 
kategori kurang, kemudian menjadi 12.27 masuk pada kategori sedang pada 
siklus II, serta 14.91 masuk dalam kategori baik pada siklus III; 
Beberapa indikator tersebut menjadi dasar bahwa kualitas proses 
pembelajaran semakin meningkat. Dari nilai keseluruhan yang mencakup 
keaktifan, perhatian dan konsentrasi, serta minat dan motivasi, Poin nilai kualitas 
proses pembelajaran pada siklus I masuk dalam kriteria kurang, kemudian kriteria 
sedang untuk siklus II, serta kriteria baik untuk siklus III.  
2. Ada peningkatan kualitas hasil pembelajaran keterampilan bercerita pada siswa 
kelas III SDN Karang Talun. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari indikator 
berikut. 
Hasil tes, baik tes tertulis maupun tes unjuk kerja siswa yang dilakukan oleh 
guru mengalami peningkatan setiap siklusnya. Jumlah siswa yang dinyatakan 
lulus meningkat dengan standar kelulusan yang semakin ditingkatkan pula. 
Pada siklus I guru dan peneliti sepakat memberi batas kelulusan 60, sesuai 
dengan standar ketuntasan belajar yang ditentukan pihak sekolah. Dari batasan 
tersebut didapatkan hasil bahwa 20 atau 55% siswa dinyatakan lulus. Pada 
siklus II batas kelulusan ditentukan sebesar 60. Dari batas kelulusan tersebut 
dinyatakan bahwa 32 orang siswa atau sekitar 88% siswa dinyatakan lulus. 
Pada siklus III batasan kelulusan sebesar 60. Dari batas kelulusan yang 
ditetapkan tersebut, sejumlah  32 orang siswa atau sekitar 88% siswa 
dinyatakan lulus. 
Dapat dilihat dari beberapa indikator tersebut menjadi dasar bahwa 
kualitas hasil pembelajaran yang dinilai dari hasil tes dan unjuk kerja siswa, 





Penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa keberhasilan proses dan 
peningkatan hasil  pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut berasal dari guru maupun siswa. Di samping itu juga dipengaruhi oleh 
metode dan teknik pembelajaran, media pembelajaran, serta sumber belajar. 
Faktor dari guru meliputi kemampuan guru dalam mengembangkan dan 
menyampaikan materi, keterampilan guru dalam mengelola kelas, penggunaan 
metode dalam proses pembelajaran, dan penerapan teknik sebagai sarana dalam 
menyampaikan materi. Faktor dari siswa meliputi minat, motivasi, dan keaktifan  
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan secara maksimal agar semua faktor dapat dimiliki oleh guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Apabila guru memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengelola kelas serta didukung penerapan teknik 
yang sesuai dengan sarana dan prasarana yang menunjang, maka guru akan 
mampu menyampaikan materi dengan baik. Materi itu pun akan dapat diterima 
baik oleh siswa apabila siswa juga memiliki minat dan motivasi yang tinggi agar 
selalu aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan lancar, kondusif, efektif, dan efisien. 
Penelitian ini membuktikan bahwa keaktifan dan keterampilan bercerita 
siswa dalam pembelajaran berbicara meningkat setelah diterapkan teknik metode 
kooperatif tipe jigsaw. Oleh karena itu, metode ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi guru yang ingin menerapkan metode tersebut. Di samping itu, 
hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai teknik alternatif yang 
menyenangkan dalam melaksanakan proses pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas keterampilan berbahasa siswa, serta dapat membuat siswa menjadi lebih 
tertarik mengikuti proses pembelajaran.  
Penerapan metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa. Dengan metode ini, siswa membaca materi secara 
terpisah. Siswa menuangkan berbagai informasi yang telah mereka peroleh dari 
bacaan yang telah mereka baca dalam kegiatan diskusi kelompok. Kegiatan 
iv 
 iv 
berkelompok ini memacu siswa untuk aktif dan bertanggungjawab akan materi 
yang ia punya. Informasi yang diperoleh dari diskusi yang dilakukan mereka 
diskusikan untuk mendapat rentetan cerita yang utuh. Berkembang dari hasil 
diskusi tersebut tersebut, siswa mengubahnya menjadi bahasa mereka sendiri, 
kemudian siawa meresitasi cerita yang telah mereka baca di depan kelas sebagai 
unjuk kerja.  
Pemberian tindakan dari siklus I, II, dan III memberikan deskripsi bahwa 
masih terdapat kekurangan selama proses pembelajaran keterampilan bercerita. 
Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan 
pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian 
dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya 
peningkatan baik kualitas proses maupun hasil berupa keterampilan siswa dalam 
bercerita. Dari segi proses, terdapat peningkatan keaktifan siswa selama 
pembelajaran dan keterampilan guru dalam mengelola kelas. Adapun dari segi 
hasil, terdapat peningkatan nilai rata-rata menulis narasi siswa dari siklus I hingga 
siklus III.  
 Adanya 4 siswa yang belum mencapai batas minimal ketuntasan hasil 
belajar menulis narasi hingga siklus III mencerminkan bahwa metode kooperatif 
tipe jigsaw tidak sepenuhnya efektif jika diterapkan pada siswa dengan kondisi 
tertentu. Siswa yang tergolong tidak berkesulitan belajar akan mudah menerapkan 
metode tersebut. Akan tetapi, bagi siswa yang berkesulitan belajar, metode 
tersebut akan mempersulit kegiatan bercerita. Di samping itu, penerapan metode 
kooperatif tipe jigsaw ini juga perlu memperhatikan minat dan keaktifan siswa 
dalam bercerita. Minat dan keaktifan yang tinggi akan mempermudah siswa untuk 
melaksanakan tugas akhir pembelajaran bercerita yakni unjuk kerja meresitasi 








Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya mengikuti pembelajaran secara aktif dengan cara 
meningkatkan kemampuan berbicara melalui berbagai sumber, salah 
satunya melaluin pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif 
tipe jigsaw; 
b. Hendaknya siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi guna memperoleh 
informasi penjelas yang cukup, terkait dengan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru; 
c. Siswa hendaknya menambah wawasan dan banyak berlatih untuk 
mendalami materi yang sedang dipelajari. Terutama untuk materi 
berbicara yang memerlukan latihan ekstra untuk menguasainya. 
2. Bagi guru  
a. Hendaknya guru menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw dalam 
pembelajaran keterampilan bercerita atau berbicara lainnya;  
b. Dalam pembelajaran secara umum hendaknya guru lebih kreatif dalam 
memanfaatkan media ataupun metode yang dikuasai sesederhana apapun 
itu untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran; 
c. Pengelolaan kelas dengan metode koperatif akan lebih efektif dilakukan 
oleh guru untuk melaksanakan proses belajar dan meningkatkan 
kemampuan guru; 
d. Dalam pembelajaran keterampilan bercerita guru hendaknya berkolaborasi 
dengan guru lain dalam menerapkan metode kooperatif tipe jigsaw. 
3. Bagi kepala sekolah 
a. Kepala sekolah sebaiknya menyediakan sarana prasarana yang dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 




b. Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru agar senantiasa melakukan 
pembaharuan dalam dunia pengajaran dan pendidikan. Selain itu, kepala 
sekolah harus selalu memonitor kinerja guru pada saat menyampaikan 
pelajaran dan memotivasi guru untuk selalu melakukan evaluasi atas 
kinerjanya;  
c. Kepala sekolah hendaknya memberi kesempatan bagi guru untuk 
melakukan penelitian dan mengikutsertakan guru dalam forum-forum 
ilmiah, seperti seminar pendidikan, lokakarya, diskusi ilmiah, diklat, 
ataupun penataran-penataran agar wawasan guru mengenai tugas 
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